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ABSTRAK 

 

Nama : Annisa Asma Azizah 

NIM : 200205031 

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry  

   Pendidikan Matematika 

Judul  : Pengembangan LKPD untuk Kemampuan Komunikasi  

   Berbasis TaRL 

Pembimbing : Khusnul Safrina, M.Pd 

Kata Kunci : LKPD, Kemampuan Komunikasi Matematis, Teaching  

   at the Right Level (TaRL), ADDIE 

 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik sering kali belum didukung oleh 

bahan ajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, akibatnya peserta 

didik kesulitan memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) 

pada materi bangun ruang sisi datar fase D kelas VIII. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan (Research and Development) menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII MTsN 3 Banda Aceh. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli 

media, dan angket kepraktisan guru serta peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Validasi materi memperoleh persentase 83,59%, sedangkan validasi media 

mendapat persentase 93,01%, keduanya dinyatakan sangat valid. Uji kepraktisan 

oleh guru memperoleh persentase 92,50%, dan oleh peserta didik memperoleh 

persentase 88,13%, keduanya dinyatakan sangat praktis. Berdasarkan hasil 

tersebut, LKPD berbasis TaRL yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

sangat valid dan sangat praktis, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah/madrasah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika memiliki peran penting dalam dunia pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari, karena hampir semua aspek kehidupan melibatkan konsep 

matematika. Selain menjadi fondasi bagi perkembangan teknologi modern dan 

pengetahuan universal, matematika juga berfungsi sebagai pendorong utama 

dalam berbagai disiplin ilmu serta perkembangan pemikiran manusia. Sebagai 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah mulai dari tingkat dasar 

hingga menengah, matematika mencerminkan proses yang manusia lakukan 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan jual beli, pembangunan, dan 

berbagai aktivitas lainnya. Menurut Ramellan Matematika bukan hanya sekedar 

alat bantu berpikir, namun matematika juga sebagai komunikasi antar peserta 

didik serta pendidik dengan peserta didik.1 Matematika memiliki peran pentik 

dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari, tidak hanya sebagai alat bantu 

berpikir, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang mendukung interaksi antara 

peserta didik dan pendidik. 

Kemampuan untuk berkomunikasi secara matematis sangat penting bagi 

peserta didik agar terlibat aktif dalam pembelajaran matematika. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika, menurut Samawati dan Rooselyna, adalah 

                                                           
1 Ramellan, Edwin, dan Armiati, (2012). Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Pembelajaran Interaktif, Jurnal Pendidikan Matematika, 1(1), hal 15-24. 
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komunikasi.2 Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengungkapkan dan memahami konsep dan gagasan matematika dengan lebih 

baik dengan lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi yang baik 

memungkinkan proses pembelajaran matematika menjadi lebih hidup dan 

interaktif, dan membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang konsep matematika dan kemampuan berpikir kritis.3 Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik dan peserta didik untuk mengembangan 

kemampuan komunikasi matematis guna mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran matematika yang lebih aktif serta efesien. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan elemen penting dalam 

pembelajaran matematika, namun sering kali guru belum menyediakan media atau 

alat yang memadai untuk melatih keterampilan ini. Untuk mengatasi hal tersebut, 

peserta didik perlu terlibat aktif dalam memahami materi yang disampaikan, 

sedangkan guru bertugas merancang perangkat pembelajaran, seperti LKPD, yang 

sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa. Dengan adanya kolaborasi yang baik 

antara guru dan peserta didik, lingkungan pembelajaran yang kondusif dapat 

tercipta, sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dapat berkembang, 

menjadikan proses pembelajaran matematika lebih efektif dan bermakna. 

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, karena selain menguasai konsep, siswa juga perlu dapat 

                                                           
2 Ilmus Samawati dan Rooselyna Ekawati, “Students' Mathematical Communication 

Skills In Solving Story Problems Based On Mathematical Abilities,” International Journal of 

Indonesian Education andTeaching, 5 (1), hal 61-72. 

 
3 Atika Nur Hidayati, Alben Ambarita, and Dwi Yulianti, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Model Pembelajaran AIR Berorientasi Pada Peningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematika,” Inovasi Matematika (Inomatika) 3, no. 2 (2021): 86–101. 
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mengkomunikasikan pemahamannya secara jelas dan terstruktur. Bahan ajar 

seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat menjadi media yang efektif 

untuk melatih kemampuan komunikasi ini. Dalam LKPD, siswa diberikan 

kesempatan untuk berpikir secara mendalam, merumuskan ide, dan 

menyampaikan solusi dari permasalahan matematika secara sistematis. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memberikan keleluasaan 

kepada peserta didik untuk menentukan pilihan sesuai dengan minat dan bakat 

mereka, pendidik mengajar sesuai dengan tahapan perkembangan dan capaian 

perkembangan anak, serta satuan pendidikan bebas untuk mengembangkan dan 

mengelola kurikulum dan pembelajarannya sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan dan karakteristik peserta didiknya.4 Dalam penerapannya, 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka memerlukan LKPD yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik di setiap kelas. Hal ini bertujuan agar 

pembelajaran yang dilakukan sejalan dengan tingkat kemampuan siswa. Namun 

pendidik kerap menyamakan kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran 

yang diberikan tidak dibedakan antara mereka yang memiliki kemampuan rendah, 

sedang, atau tinggi. Hal ini menyebabkan materi dan proses pembelajaran menjadi 

kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berikut adalh salah satu contoh 

LKPD untuk kemampuan komunikasi yang sudah ada: 

                                                           
4 Unnu Khairiyah Lina Eka Retnaningsih, “Kurikulum Merdeka Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini,” Jurnal Program Studi PGRA 8, no. 2 (2022): 143–158. 
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Gambar 1. 1 LKPD Yang digunakan Guru 

Berdasarkan LKPD di atas belum memfokuskan pada tingkat kemampuan 

peserta didik. LKPD yang diberikan oleh pendidik belum disesuaikan dengan 

tingat kemampuan maksudnya LKPD yang diberikan masih disamaratakan untuk 

semua peserta didik, sehingga LKPD tersebut kurang efektif. Salah satu cara 

untuk mengatasinya adalah dengan menyusun LKPD yang berjenjang. Mengingat 

perbedaan tingkat kemampuan peserta didik, sebaiknya LKPD dirancang sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi perbedaan kemampuan 

tersebut, 

TaRL merupakan pendekatan belajar yang tidak mengacu pada tingkat 

kelas, melainkan mengacu pada tingkat kemampuan peserta didik. Hal inilah yang 

menjadikan TaRL berbeda dari pendekatan biasanya. TaRL dapat menjadi 

jawaban dari persoalan kesenjangan kemampuan yang selama ini terjadi dalam 

kelas.5 Pada kurikulum merdeka memberikan pendidik fleksibiltas dalam 

                                                           
5 Susan Dewi Cahyono, “Melalui Model Teaching at Right Level ( TARL) Metode 

Pemberian Tugas untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran 
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mengajar sesuai dengan kapasitas peserta didiknya yang biasa dikenal dengan 

istilah TaRL atau pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan model TaRL 

mengorganisir peserta didik berdasarkan tingkat kemampuannya, bukan 

berdasarkan kelas seperti pada metode pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, peserta didik dapat fokus belajar atau memahami materi sesuai dengan 

tingkat kemampuannya masing-masing.6 Mengelompokkan peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuan dapat memudahkan pendidik dalam 

menyesuaikan strategi, model, metode, dan media pembelajaran yang diterapkan. 

Namun pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik masih belum banyak yang mengembangakannya. 

Melalui obervasi awal, peneliti memperoleh informasi melalui wawancara 

pendidik di MTsN 3 Banda Aceh terungkap bahwa selama ini beliau telah 

menggunakan LKPD dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. LKPD yang 

digunakan juga dirancang untuk melatih kemampuan komunikasi peserta didik. 

Namun, LKPD tersebut belum berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) yang 

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif 

untuk mengembangkan LKPD berbasis TaRL untuk melatih kemampuan 

komunikasi peserta didik. 

 Berdasarkan latar belakang dari masalah diatas yang peneliti dapatkan, 

maka perlu adanya pengembangan LKPD agar dapat membantu peserta didik 

                                                                                                                                                                
Prakarya dan Kewirausahaan KD. 3.2 /4.2 Topik Perencanaan Usaha Pengolahan Makanan 

Awetan dari Bahan Pangan Nabati di Kelas X.MIA.3 MAN 2 Payakumbuh Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2021/2022,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022), hal 12407-12418. 

 
6 Ida Sumiati Saufha Mulyani, Neneng Sri Wulan, “Peningkatan Kemampuan Literasi 

Dasar Membaca Peserta Didik Dengan Metode ADaBta Melalui Pendekatan TaRL Di Kelas II 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pacu Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2023): 135–152. 
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dalam kemampuan komunikasi. Peneliti akan mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa LKPD untuk kemampuan komunikasi sesuai karakteristik 

peserta didik. LKPD memuat berbagai tugas yang harus dilakukan oleh peserta 

didik. Pemberian tugas ini bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam 

memahami konsep dari materi yang diajarkan. Sehingga peneliti mengembangkan 

LKPD untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan permasalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD untuk kemampuan 

komunikasi berbasis TaRL? 

2. Bagaimana hasil pengembangan LKPD untuk kemampuan komunikasi 

berbasis TaRL yang memenuhi kriteria valid dan praktis? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

pengembangan ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui proses pengembangan LKPD kemampuan 

komunikasi TaRL. 

2. Untuk  mengetahui hasil pengembangan LKPD kemampuan 

komunikasi berbasis TaRL yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang bermanfaat, di 

antaranya adalah sebaga berikut : 

1. Bagi peserta didik adalah dapat memanfaatkan LKPD yang telah 

dirancang sebagai pedoman pembelajaran matematika di kelas sesuai 

dengan tingkat kemampuan masing-masing peserta didik. Selain itu, 

penggunaan LKPD berbasis TaRL juga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis ketika menyelesaikan 

berbagai soal. 

2. Bagi guru adalah LKPD yang menggunakan pendekatan TaRL dapat 

mempermudah guru dalam memberikan bimbingan kepada peserta 

didik secara adil, sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik dalam memahami konsep dari materi yang diajarkan. 

3. Bagi sekolah adalah diharapkan dapat berperan sebagai peningkatan 

dalam proses pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran yang bersifat menyenangkan dan mudah. Hal ini terwujud 

melalui penyajian bahan ajar berupa LKPD yang mengadopsi 

pendekatan TaRL. 

4. Bagi peneliti adalah diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran, khususnya dalam bentuk LKPD. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah memahami maksud dari penelitian ini, maka peneliti 

memberikan beberapa penjelasan dan batasan yang digunakan dalam penelitian 

ini: 

1. Pengembangan  

 Pengembangan merupakan suatu proses atau metode yang 

melibatkan perancangan, pembuatan, dan peningkatan suatu program, 

proses, atau produk pembelajaran. Penelitian pengembangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan secara sistematis terhadap desain, pengembangan, 

dan evaluasi program pembelajaran, proses pembelajaran, serta produk 

pembelajaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan memenuhi kriteria 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Dengan demikian, pengembangan 

dapat dianggap sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu secara sistematis, yang memiliki manfaat 

dalam meningkatkan produktivitas pembelajaran. Pengembangan dalam 

penelitian ini merujuk pada proses merancang dan memproduksi LKPD 

yang memenuhi kriteria valid dan praktis untuk kemampuan komunikasi 

berbasis TaRL. 

2. LKPD 

LKPD adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi petunjuk atau langkah-

langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan 
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indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai.7 Oleh karena itu, 

peneliti berkeinginan untuk mengembangkan LKPD yang menggunakan 

pendekatan TaRL dengan fokus pada materi bangun ruang sisi datar 

terkhusus pada prisma segitiga. LKPD ini diharapkan dapat menjadi alat 

pembelajaran yang lebih efektif dalam proses pembelajaran di sekolah 

tersebut. LKPD disini bertujuan untuk memahami konsep dari materi yang 

diajarkan oleh pendidik, serta LKPD disini bertujuan untuk melatih 

kemampuan komunikasi peserta didik. 

3. Kemampuan Komunikasi 

 Komunikasi diartikan sebagai pengiriman dan penerimaan pesan 

atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami. Kemampuan komunikasi matematis mencakup keterampilan 

peserta didik dalam menyampaikan konsep matematika melalui berbagai 

bentuk, baik secara tertulis maupun lisan, sambil mampu mendengarkan, 

mengungkapkan, bertanya, dan berkolaborasi. Peran komunikasi matematis 

sangat penting dalam proses pembelajaran matematika karena melalui 

interaksi ini, peserta didik dapat mengembangkan ide-ide matematisnya. 

Sumarno menjelaskan indikator kemampuan matematis yaitu: 

a. Mengungkapkan situasi, gambar, diagram, atau objek nyata ke 

dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematis. 

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara tertulis 

menggunakan objek nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

                                                           
 7 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), h. 204. 
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c. Merumuskan kesimpulan dalam bentuk tulisan. 

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis tentang 

matematika. 

f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan 

membuat generalisasi. 

Berdasarkan indikator di atas bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman dan pertukaran ide-ide matematis yang lebih efektif, yang dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.  

4. TaRL 

TaRL merupakan pendekatan yang lebih berfokus pada tingkat 

kemampuan peserta didik dibandingkan tingkatan kelasnya. Pendekatan 

TaRL dapat membuat guru lebih adil dalam memberikan pelayanan 

pendidikan kepada seluruh anak, termasuk anak-anak yang mungkin 

berkebutuhan khusus.8 Dengan demikian, pendekatan ini dapat membantu 

guru merancang pembelajaran sesuai tahap pencapaian setiap peserta didik. 

Penerapan pendekatan TaRL di dalam kelas berdasarkan beberapa tahapan 

berikut: 

a. Asesmen 

Pada awal proses pembelajaran, pendidik melakukan asesmen 

untuk mengenali potensi, karakteristik, kebutuhan dan perkembangan 

peserta didik. Dari hasil asesmen tersebut, peserta didik kemudian akan 

                                                           
8 Zuyyina Khaerawati, Nurhasanah Nurhasanah, and Itsna Oktaviyanti, “Level 

Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar Di Kelas Tinggi,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, 

no. 2 (2023): 637–643. 
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dikelompokan berdasarkan level tingkat capaian dan kemampuan yang 

serupa. 

b. Perencanaan 

Pada tahap ini, guru diberi keleluasaan untuk merancang 

berbagai aktivitas pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

perangkat ajar, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan level 

tingkat capaian dan kemampuan peserta didik tidak hanya melihat usia 

dan tingkatan kelasnya. 

c. Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu memperhatikan 

kemajuan level tingkat capaian dan kemampuan dasar peserta didik 

dengan melakukan asesmen secara berkala yang dapat dilakukan 

dengan berbagai aktivitas. 

5. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang 

diajarkan dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP kelas VIII yang 

mengacu pada Kurikulum Merdeka. Capaian dan tujuan pembelajaran padaa 

materi bangun ruang sisi data terkhusus prisma segitiga yaitu:  
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Tabel 1.1 Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh 

dua garis yang berpotongan, dan oleh dua 

garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk menentukan jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, menentukan besar 

sudut yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-

sifat kekongruenan dan kesebangunan pada 

segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik 

pada bidang koordinat Kartesius). Peserta 

didik dapat melakukan transformasi 

tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan 

dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada 

bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. 

1. Membuat 

jaring-jaring 

prisma serta 

cara membuat 

prisma dari 

jaring-

jaringnya. 

2. Menjelaskan 

cara 

menentukan 

luas permukaan 

prisma. 

3. Menjelaskan 

cara 

menentukan 

volume prisma. 

4. Menggunakan 

luas permukaan 

dan volume 

prisma untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

terkait. 

Pengukuran 

Di akhir fase D, peserta didik dapat 

menjelaskan cara untuk menentukan luas 

lingkaran dan menyelesaikan masalah yang 

terkait. Mereka dapat menjelaskan cara 

untuk menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang (prisma, tabung, 

bola, limas dan kerucut) dan 

menyelesaikan masalah yang terkait. 

Mereka dapat menjelaskan pengaruh 

perubahan secara proporsional dari bangun 

datar dan bangun ruang terhadap ukuran 

panjang, besar sudut, luas, dan/atau 

volume. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Belajar 

Teori pemrosesan informasi merupakan teori belajar yang dicetuskan oleh 

Robert Gagne. Teori ini merupakan gambaran atau model dari kegiatan di dalam 

otak manusia saat memproses suatu informasi.9 Teori pemrosesan informasi 

merupakan teori yang menekankan pada proses memori dan proses berpikir 

siswa. Teori pemrosesan informasi (information processing theory) mencangkup 

aspek lingkungan, yaitu sebagai hal yang memiliki peran yang sangat peting 

dalam tahap pembelajaran. Pemrosesan informasi merujuk pada proses 

mengumpulkan dan menerima informasi dari lingkungan, mengorganisir data, 

menyelesaikan masalah, menemukan konsep-konsep, serta menggunakan 

simbol-simbol verbal dan non-verbal. Hal ini, telah memberikan  konstribusi 

penting terhadap perkembangan pendidikan yang fokus pada pengembangan 

keterampilan kognitif dan pemahaman konsep. Dengan demikian guru dapat 

memvasilitasi peserta didik dengan menerapkan strategi atau rancangan 

pembelajaran seperti LKPD yang lebih efektif agar kemampuan kognitif peserta 

didik dapat terlatih.  

B. Perangkat Pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran merupukan hal yang harus disiapkan oleh guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran. Dalam KBBI perangkat adalah alat atau 

                                                           
9 Ellen D. Gagne, The Cognitive Psychology of School Learning (Little, Brown, 1985) 
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perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan 

orang belajar. Menurut Zuhdan perangkat pembelajaran adalah alat atau 

perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan 

peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, 

laboratorium atau di luar kelas. Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa 

penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan 

RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran 

juga dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan 

skenario pembelajaran.10 Perangkat pembelajaran merupakan alat atau 

perlengkapan yang dapat digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran 

aga lebih optimal. 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran dapat berupa silabus/Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi pembelajaran/modul, LKS 

dan tes hasil belajar (THB). Buku teks harus segera disesuaikan dengan 

kebutuhan zaman, karena penting sebagai landasan pengembangan proses 

pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran bermanfaat dalam 

                                                           
 10 Masitah, (2018). “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Memfasilitasi Guru 

Menumbuhkan Rasa Tangung Jawab Siswa SD Terhadap Masalah Banjir.” In Proceeding Biology 

Education Conference: Biology, Science, Enviromental, and Learning (Vol. 15, No. 1, pp. 040-

044) 
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meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.11 Perangkat pembelajaran 

sangat penting untuk mengembangkan kemampuan komunikasi peserta didik. 

Perangkat ini dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri. Salah satu 

alat pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

LKPD. 

C. LKPD 

 LKPD merupakan bahan pembelajaran yang dapat dibuat pendidik sebagai 

pedoman kegiatan pembelajaran  yang dapat digunakan peserta didik untuk 

membantu memahami konsep dari materi yang di ajarkan . Prastowo mengatakan 

LKPD merupakan  bahan kajian yang dicetak dalam bentuk lembaran kertas yang 

berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik yang menunjukkan kompetensi utama yang ingin 

dicapai.12 LKPD adalah alat yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang 

dapat dikembangkan oleh pendidik. LKPD berfungsi sebagai bahan ajar cetak 

yang berisi materi, ringkasan, dan arahan untuk melakukan tugas pembelajaran 

yang dirancang khusus untuk peserta didik. Dengan LKPD, pendidik dapat 

memfasilitasi pembelajaran dengan lebih efektif dan membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. 

Manfaat LKPD yaitu dapat memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada 

peserta didik, sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik, 

                                                           
 11 Arvianto, I. R. (20l9). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Upaya Menuju Era Industri 4.0. De Fermat: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 2(2), 93-l02. 

 

 12 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Surabaya: Togamas, 20l5), 

h. 204. 
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namun lebih mengaktifkan peserta didik dan sebagai bahan ajar yang membantu 

peserta didik agar mudah memahami materi yang diberikan. Fungsi pembuatan 

LKPD menurut Prastowo yaitu:  

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun 

lebih mengaktifkan peserta didik;  

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan; 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.13  

Fungsi LKPD tersebut sangat membantu dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Menurut Andi Prastowo LKPD terbagi menjadi lima kategori yaitu: 

1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan konsep, 

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan konsep yang berbeda; 

dan yang telah ditemukan, 

3. LKPD berfungsi sebagai garis pedoman, 

4. LKPD sebagai sarana penguatan, 

5. LKPD sebagai instruksi untuk praktikum.14 

LKPD yang akan didesain oleh peneliti adalah LKPD yang membantu 

peserta didik untuk memahami suatu konsep atau materi yang diberikan, serta 

                                                           
13 Wisniarti Widuri Asmaranti, Gina Sasmita Pratama, “Desain LKPD (LKPD) 

Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan Karakter,” Prosiding Seminar 

Nasional Etnomatnesia (2018): 639–646, 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/etnomatnesia/article/view/2395. 

 
14 Muhammad Husni Abdullah Aulia Rohmah, “Pengembangan LKPD Tematik Berbasis 

Pendekatan Scientific Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Peserta Didik Kelas IV Sekolah 

Dasar,” Pgsd 8, no. 3 (2020): 559–568. 
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LKPD yang dapat melatih kemampuan komunikasi peserta didik. LKPD terdiri 

dari enam komponen utama, yang lebih kompleks dari pada buku, tetapi lebih 

sederhana daripada modul, yaitu : 

1. Judul;  

2. Petunjuk belajar; 

3. Kompetensi dasar atau materi pokok; 

4. Informasi pendukung;  

5. Tugas atau langkah kerja; 

6. Evaluasi.  

Berdasarkan penjelasaan diatas, peneliti mengembangkan LKPD dengan 

beberapa unsur meliputi, judul, petunjuk, capain pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, alat dan bahan, langkah kerja dan tugas, serta evaluasi. Berikut 

adalah lima karakteristik yang sesuai untuk LKPD (LKPD): 

1. Relevan dengan Tujuan Pembelajaran: LKPD harus berkaitan erat 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Isi dan aktivitas 

yang disajikan dalam LKPD harus mendukung pencapaian tujuan 

tersebut. 

2. Struktur yang Jelas: LKPD harus memiliki struktur yang terorganisir 

dengan baik, dengan langkah-langkah atau aktivitas yang disusun 

secara logis. Ini membantu peserta didik untuk mengikuti dan 

memahami materi dengan lebih baik. 
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3. Aktif dan Interaktif: LKPD dapat dirancang agar peserta didik aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Ini bisa melalui pertanyaan, diskusi, 

atau aktivitas yang mendorong pemikiran kritis dan partisipasi aktif. 

4. Dukungan Visual: Penggunaan visual seperti gambar, grafik, atau 

ilustrasi dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dengan 

lebih baik. Visualisasi dapat menjelaskan konsep secara lebih jelas. 

5. Fleksibel dan Adaptif: LKPD dapat dirancang dengan fleksibel 

sehingga dapat disesuaikan dengan gaya belajar individu peserta didik 

atau kebutuhan khusus mereka. Ini memungkinkan LKPD digunakan 

oleh berbagai jenis peserta didik. 

Dengan karakteristik ini, LKPD dapat menjadi alat yang efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran dan membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik. 

D. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan berbagai 

tugas dalam suatu aktivitas. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  

kata kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti sanggup atau dapat, jadi 

kemampuan dapat diartikan kesanggupan.15 Jadi kemampuan adalah suatu 

kesanggupan dalam memenuhi suatu hal atau beragam tugas dalam suatu 

kegiatan. 

                                                           
15 Hanifah Nur Nasution Adelina Nasution, Eva Yanti Siregar, “Efektivitas Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa,” MathEdu (Mathematic Education Journal) 5, no. 2 

(2022): 117–122. 
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Seseorang dapat dikatakan berkompeten apabila mampu  melakukan 

sesuatu yang perlu dilakukan. Setiap orang mempunyai kemampuan yang 

berbeda-beda, termasuk kemampuan dalam belajar matematika, salah satunya 

adalah kemampuan komunikasi. Oleh karena itu, guru harus membuat peserta 

didik mengungkapkan pikirannya secara bebas. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa matematika tidak hanya sekedar alat untuk berpikir, tetapi juga 

alat untuk mengkomunikasikan gagasan secara jelas dan tepat. Peserta didik 

harus mengungkapkan pemikirannya secara lisan, tertulis, menggunakan gambar 

dan  bahan  konkrit. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis 

merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik 

ketika belajar matematika. 

Ada dua alasan utama terkait dengan kemampuan komunikasi yang 

disebutkan oleh Baroody. Pertama, adalah "Matematika Sebagai Bahasa," yang 

mengindikasikan bahwa matematika tidak hanya berkaitan dengan berpikir, 

menemukan rumus, menyelesaikan masalah, atau membuat kesimpulan. Lebih 

dari itu, matematika memiliki nilai yang tak terbatas dalam menyampaikan 

berbagai ide secara jelas, teliti, dan tepat. Kedua, adalah "Pembelajaran 

Matematika Sebagai Aktivitas Sosial," yang mencerminkan bahwa pembelajaran 

matematika tidak hanya sebagai proses individu, tetapi juga sebagai aktivitas 

sosial. Hal ini mencakup interaksi antar peserta didik, komunikasi antara guru 

dan peserta didik, serta hubungan antara materi pelajaran matematika dengan 
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peserta didik.16 Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi matematis adalah salah 

satu kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik. Baroody 

menambahkan lima aspek komunikasi, yaitu : 

1. Representasi (Representing); mencangkup bentuk baru hasil translasi dari 

suatu masalah atau gagasan, di mana suatu diagram atau model fisik 

ditranslasi ke dalam simbol atau kata-kata. 

2. Menyimak (Listening); peserta didik dapat mendengarkan dengan cermat 

pertanyaan temannya dan dapat membantu peserta didik mengembangkan 

pengetahuan matematika lebih dalam dan mengatur cara menjawab yang 

lebih efektif. 

3. Membaca (Reading); peserta didik secara aktif menciptakan pengetahuan. 

Mengikuti prinsip konstruktivisme di mana konsep atau pengetahuan 

dalam buku teks tidak dapat langsung dipindahkan kepada peserta didik. 

Mereka perlu membangun pengetahuan tersebut sendiri melalui 

pembacaan yang aktif, khususnya untuk menjawab pertanyaan yang 

disusun sesuai dengan instruksi guru. 

4. Diskusi (Discussing); merupakan sarana untuk mengungkapkan dan 

merefleksikan pemikiran peserta didik. 

5. Menulis (Writing); menulis adalah alat yang bermanfaat dari berpikir 

karena melalui kegiatan menulis, peserta didik menganggap matematika 

sebagai suatu aktivitas yang kreatif.17 

                                                           
 16 Bensu I. Ansari, Komunkasi Matematik Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar 

Konsep dan Alikasi, (Penerit PeNa: Banda Aceh, 20l8), h.5. 
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Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi dalam matematika memiliki peranan yang sangat penting, meskipun 

peserta didik dapat memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu, penting untuk mengembangkan kemampuan komunikasi peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing. Ini berarti bahwa guru perlu 

memahami tingkat pemahaman dan kemampuan komunikasi individual peserta 

didik dan menyusun pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

E. TaRL 

 TaRL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang tidak berfokus 

pada tingkat kelas, melainkan menyesuaikan diri dengan tingkat kemampuan 

individu peserta didik.18 Keunikan ini membedakan TaRL dari pendekatan 

pembelajaran konvensional. TaRL dirancang untuk mengatasi masalah 

ketidaksetaraan kemampuan yang seringkali muncul di dalam kelas. Pemerintah 

Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), telah 

mengembangkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas kepada guru untuk mengajar sesuai dengan kemampuan peserta 

didik, yang dikenal dengan istilah TaRL atau pembelajaran berdiferensiasi.  

Melalui pendekatan ini, diharapkan guru dapat mengimplementasikan 

pembelajaran yang berfokus pada kesiapan belajar peserta didik, bukan sekadar 

mengikuti tingkat kelas. TaRL memiliki keterkaitan yang signifikan dengan 

                                                                                                                                                                
17 Dwi Rachmayani, “Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa,” Jurnal 

Pendiidikan UNSIKA 2, no. 1 (2014): 13–23. 

 
18 Susan Dewi Cahyono, “Melalui Model Teaching at Right Level (TARL) Metode 

Pemberian Tugas Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): 12407–12418. 
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minat dan pencapaian belajar peserta didik. Proses implementasi TaRL 

memerlukan guru untuk mengidentifikasi minat dan pencapaian belajar peserta 

didik melalui asesmen diagnostik. Hasil dari asesmen ini akan dijadikan sebagai 

pedoman bagi guru dalam merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik individu peserta didik. Dalam upaya meningkatkan minat dan 

pencapaian belajar peserta didik, TaRL memberikan keleluasaan kepada guru 

untuk menyesuaikan metode pembelajaran mereka dengan cara yang dapat 

menginspirasi, memotivasi, dan memperkaya pengalaman belajar. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik menjadi lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran, serta dapat meningkatkan minat dan pencapaian belajar mereka. 

F. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang mencakup semua elemen dalam ruang tiga dimensi, seperti 

titik, garis, dan bidang, yang terletak dalam suatu area tertutup dengan seluruh 

permukaan yang membatasinya. Bangun ruang yang dibatasi oleh sekelompok 

bidang datar yang saling membatasi disebut sebagai bangun ruang sisi datar. 

Terdapat beberapa unsur kunci dalam bangun ruang sisi datar, yaitu sisi atau 

bidang yang berfungsi sebagai pembatas bangun ruang, rusuk yang merupakan 

pertemuan antara dua sisi bangun datar yang membatasi bangun ruang, titik sudut 

sebagai pertemuan ujung atau pangkal rusuk, diagonal bidang yang 

menghubungkan dua titik sudut berseberangan namun tidak sejajar, diagonal 

ruang yang menghubungkan dua titik sudut yang tidak berdekatan dan tidak pada 

bidang yang sama, serta bidang diagonal yang melalui dua diagonal bidang sejajar 

dan dapat membagi bangun ruang menjadi dua bagian. Materi yang terkait dengan 
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bangun ruang sisi datar melibatkan kubus, balok, prisma, dan limas. Namun, pada 

penelitian ini peneliti khusus mengambil bangun ruang sisi datar yaitu prisma 

segitiga. 

Prisma adalah bangun ruang yang memiliki alas dan tutup yang sama 

dan sejajar berbentuk segi-n. Sisi tegak prisma berbentuk persegi panjang. 

1) Jaring-Jaring Prisma 

Berikut adalah beberapa contoh jaring-jaring prisma segitiga 

 

Gambar 2. 1 Jaring-jaring Prisma Segitiga 

 

2) Luas Permukaan Prisma 

Untuk mencari luas permukaan prisma yakni dengan menghitung 

luas jaring-jaringnya. Sebagai contoh, untuk menemukan luas permukaan 

prisma akan kita gunakan jaring-jaring prisma segitiga yang terdiri dari 

dua segitiga dan tiga sisi tegak berbentuk persegi panjang. 

Luas permukaan prisma = Luas segitiga alas + luas segitiga tutup + luas 

sisi tegak 1  + luas sisi tegak 2 + luas sisi 

tegak 3 

  = (2 x luas segitiga) + (jumlah luas sisi tegak) 

  = 2 x luas alas + jumlah luas sisi tegak 
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Jumlah luas sisi tegak dapat dicari dengan cara mengalikan keliling alas 

dengan tinggi prisma. Jadi, rumus luas permukaan prisma dapat 

dinyatakan sebagai berikut. 

 

3) Volume Prisma 

Untuk mencari volume prisma, terlebih dahulu menemukan 

rumus volume prisma segitiga. Setelah itu rumusnya dijadikan rumus 

umum untuk menentukan volume prisma. Prisma segitiga terbentuk dari 

setengah balok. 

Volume prisma =
1

2
× 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 

= 
1

2
× (𝑝 × 𝑙 × 𝑡) 

= (
1

2
× 𝑝 × 𝑙) × 𝑡 

= 𝑙𝑢𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Jadi, volume prisma dapat dinyatakan dengan rumus 

 

G. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang fokus pada 

pengembangan suatu produk atau inovasi dalam konteks pendidikan atau bidang 

lainnya. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menciptakan atau 

meningkatkan produk atau metode yang dapat digunakan dalam praktik dunia 

nyata. Berikut beberapa model penelitian pengembangan: 

 

Luas Permukaan Prisma = 2 × luas alas + keliling alas × tinggi prisma 

Volume Prisma = Luas alas × Tinggi 

Prisma 
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1. Model 4D 

Model 4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development 

and Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model 4D tidak 

mencantumkan implementasi dan evaluasi karena menurut pertimbangan 

rasional mereka, proses development selalu menyertakan kegiatan 

pembuatan produk (implementasi), evaluasi dan revisi. Kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Define (Pendefinisian) 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap 

ini sering dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu 

membutuhkan analisis yang berbeda-beda. Secara umum, dalam 

pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, 

syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta model penelitian dan pengembangan (model R&D) yang 

cocok digunakan untuk mengembangkan produk. Analisis bisa 

dilakukan melalui study literature atau penelitian pendahuluan. 

b. Design (Perancangan) 

Thiagarajan membagi tahap design dalam empat kegiatan, 

tindakan yang dilakukan pada tahap tersebut antara lain: 
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1) Constructing Criterionreferenced Test (menyusun tes kriteria), 

sebagai tindakan pertama untuk menentukan kemampuan awal 

peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah kegiatan dilakukan. 

2) Media Selection (pemilihan media), memilih media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik. 

3) Format Selection (pemilihan format), pemilihan bentuk penyajian 

pembelajaran disesuaikan dengan media atau sumber pembelajaran 

yang digunakan. Sebagai contoh, jika guru berencana 

menggunakan media audio visual, peserta didik diminta untuk 

melihat dan mengevaluasi tayangan tersebut. 

4) Initial Design (perancangan awal) mensimulasikan penyajian 

materi dengan menggunakan media dan tahapan pembelajaran yang 

telah dirancang. Pada saat simulasi pembelajaran berlangsung, 

dapat juga dilakukan evaluasi. 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan menurut Thiagarajan terbagi menjadi dua 

kegiatan yaitu: Expert appraisal adalah metode untuk memvalidasi atau 

mengevaluasi rancangan produk.pada kegiatan ini, evaluasi dilakukan 

oleh ahli di bidangnya, dan masukan yang diberikan digunakan untuk 

menyempurnakan materi, bahan ajar dan rancangan pembelajaran yang 

telah disusun. dan Developmental testing adaalah kegiatan uji coba 

rancangan produk dengan objek yang nyata. Selama uji coba ini, 

diidentifikasi data respon, reaksi atau komentar dari pengguna model. 
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Hasil pengujian tersebut, digunakan untuk menyempurnakan produk. 

Setelah produk disempurnakan akan diuji kembali sehingga diperoleh 

hasil yang efektif.  

d. Disseminate (Penyebarluasan) 

Thiagarajan membagi tahap penyebarluasan menjadi tiga 

kegiatan yaitu: Pada tahap validation testing, produk yang sudah 

disempurnakan pada tahap pengembangan akan diterapkan pada target 

yang sebenarnya. Selama pelasanaan, pencapaian tujuan diukur. 

Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang 

dikembangkan. Setelah produk diterapkan, pengembang perlu melihat 

hasil dari pencapaian tujuan. Jika tujuan tidak tercapai, maka solusinya 

perlu dijelaskan agar kesalahan yang sama tidak terulang kembali 

setelah prouk di perluaskan. Kegiatan terakhir dari tahap 

pengembangan adalah packaging (pengemasan), diffusion (distribusi) 

and dissemination (penyebaran). Langkah ini dilakukan agar orang lain 

dapat memanfaat produk tersebut. Pengemasan model pembelajaran 

dapat dilakukan dengan mencetak buku panduan penerapan model 

pembelajaran. Setelah buku dicetak, buku tersebut disebarluaskan 

supaya dapat diserap (diffusi) atau dipahami orang lain dan digunakan 

(diadopsi) pada kelas mereka. 

2. Model ADDIE 

ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or 

Production, Implementation and Evaluations.  Model ADDIE 



28 
 

 
 

dikembangkan oleh Dick and Carry untuk merancang sistem pembelajaran. 

Berikut ini diberikan contoh kegiatan pada setiap tahap pengembangan 

model atau metode pembelajaran, yaitu: 

a. Analysis (Analisis), Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 

analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis peserta didik 

b. Design (desain), pada tahap ini dilakukan proses untuk 

merencanakan konsep pengembangan bahan ajar LKPD. 

c. Development (pengembangan), dalam tahap pengembangan ini, 

peneliti mlakukan beberapa langkah untuk merealisassikan 

rancangan pembelajaran bahan ajar LKPD. 

d. Implement (implementasi), dalam tahap implementasi ini, 

dilakukan penerapan bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan 

dalam situasi nyata di kelas VIII. 

e. Evaluate (Evaluasi), tahap evaluasi ini bertujuan untuk 

penyempurnaan terhadap bahan ajar dalam pembelajaran 

Berdasarkan beberapa penelitian pengembangan yang telah di 

uraikan, peneliti memilih model penelitian pengembangan ADDIE, karena 

model ADDIE memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran dengan baik melalui tahap analisis, merancang materi dengan 

cermat sesuai dengan hasil analisis, mengembangkan materi berdasarkan 

desain, mengimplementasikannya dalam lingkungan nyata, dan akhirnya, 

mengevaluasi kepraktisannya. Pendekatan yang berfokus pada iterasi dan 
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perbaikan berkelanjutan, model ADDIE memungkinkan penelitian untuk 

terus meningkatkan dan mengembangkan materi pembelajaran sesuai 

dengan umpan balik dari pengguna. Dengan demikian, model ADDIE 

merupakan pilihan yang tepat karena memberikan kerangka kerja yang 

terstruktur, fleksibilitas, dan penekanan pada evaluasi yang kuat dalam 

pengembangan materi pembelajaran matematika. 

H. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Dalam penulisan skripsi ini, Peneliti merujuk pada beberapa hasil 

penelitian sebelumnya agar memudahkan peneliti untuk memperjelas dan 

memahami, adapun penelitian yang terdapat kaitannya dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nirmalawati Hidayatni dan Abdul 

Halim Fathani tahun 2023. Mathema journal dengan judul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran PBL Disertai 

Pendekatan TaRL dan Komponen CASEL.” Permasalahan dalam penelitian ini 

terletak pada pembelajaran di beberapa kelas SMP Negeri 2 Jember yang belum 

sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa peserta didik belum menunjukkan 

penghargaan terhadap guru, misalnya dengan tidak mendengarkan penjelasan dan 

sibuk dengan aktivitas lain. Selain itu, peserta didik juga kurang menghargai 

sesama teman, yang terlihat dari penggunaan bahasa yang kurang baik dan sopan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL yang dilengkapi 
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dengan pendekatan TaRL dan komponen CASEL.19 Yang membedakan dengan 

penelitian ini yaitu, bahwa dari LKPD tersebut menggunakan model PBL, serta 

materi yang tertulis dalam LKPD tersebut juga berbeda dengan materi yang akan 

difokuskan oleh peneliti. 

Yang kedua terdapat juga Penelitian LKPD yang dikembangkan oleh Hani 

Ervina Pansa dengan judul “Pengembangan LKPD dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Peserta Didik.” Pengembangan LKPD mengikuti prosedur Brog & Gall. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah validasi ahli, respon peserta didik 

dan tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LKPD dengan model Problem Based Learning telah memenuhi syarat dan standar 

kelayakan berdasarkan penilaian ahli materi, dan media. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dilihat dari pencapaian KKM dan tes kemampuan 

komunikasi matematis.20 Yang membedakan dari penelitian ini adalah LKPD 

tersebut belum berbasis TaRL, LKPD tersebut menggunakan model PBL, serta 

materi yang tertulis dalam LKPD tersebut juga berbeda dengan materi yang akan 

difokuskan oleh peneliti. 

Yang ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Atika Nur Hidayati dkk, 

dengan judul “Pengembang LKPD Berbasis Model Pembelajaran AIR Beriontasi 

                                                           
19 Nirmalawati Hidayatni dan Abdul Halim Fathani, (2023). “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Dengan Model Pembelajaran PBL Disertai Pendekatan TaRL Dan 

Komponen CASEL,” Mathema Journal, 5(2), hal. 312–24. 

 
20 Hani Ervina Pansa (2017), “Pengembangan LKPD dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” Jurnal 

EduSains , 5(3), hal. 143-154. 
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Pada Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika.” Metode penelitian 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada desain 

penelitian Borg and Gall. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi, observasi, angket dan tes kemampuan komunikasi matematika 

peserta didik. Hasil penelitian menyatakan bahwa produk LKPD berbasis model 

pembelajaran AIR yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika peserta didik.21 Yang membedakan dengan 

penelitian ini yaitu LKPD yang di kembangkan belum berbasis TaRL atau 

berdiferensiasi, LKPD yang di kembangkan juga menggunakan model 

pembelajaran AIR yang menekankan 3 aspek yaitu Auditory (mendengar), 

Intellectually (berpikir), dan Repetition (pengulangan). Selain itu, LKPD yang 

dikembangkan di uji kepada peserta didik kelass V SD dengan materi bangun 

ruang sederhana (kubus dan balok).  

                                                           
21 Atika Nur Hidayati dkk (2021), “Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran 

AIR Berorientasi pada Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika,” Jurnal Pendidikan 

Matematika, 3(2), hal. 68-101. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Menurut Sugiyono, R&D merupakan metode penelitian yang 

digunakan dalam pembuatan produk tertentu.1 Produk yang disebutkan dalam 

penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa LKPD. Penelitian 

pengembangan dapat dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif, tergantung pada 

tujuan penelitian dan variabel penelitian, serta karakteristik jenis bahan 

penelitian. 

 LKPD yang akan dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan model 

ADDIE. ADDIE, singkatan dari Analyze, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation, adalah model desain instruksional yang menitikberatkan pada 

tugas otentik, pengetahuan kompleks, dan penyelesaian masalah. Pengembangan 

ADDIE berlandaskan pada pendekatan sistem yang efektif dan efisien, serta 

proses interaktif antara peserta didik, guru, dan lingkungan menjadi dasar dalam 

pengembangan model ADDIE.  

Tahapan pengembangan model ADDIE secara prosedural yaitu: Tahap 

Analisis (Analyze), prosedural utama yang harus dilakukan ialah analisis 

kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis kurikulum. Tahap 

Desain (Design), perencanaan pengembangan LKPD diantaranya perencanaan 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, vol. 3, 2013. 
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materi, perencanaan desain LKPD, dan perencanaan instrumen penelitian. Tahap 

Pengembangan (Development), langkah yang dapat dilakukan pada tahap 

pengembangan yaitu merealisasikan rancangan sebelumnya atau memodifikasi 

LKPD yang telah ada untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tahap Implementasi 

(Implementation), menerapkan LKPD yang telah dikembangkan pada situasi 

yang nyata dikelas. Tujuan utama dalam mengimplementasi adalah membimbing 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tahap Evaluasi (Evaluation), 

menyempurnakani LKPD yang telah dikembangkan. 

B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan produk dalam mengembangkan LKPD 

menggunakan model ADDIE di antaranya adalah sebagai berikut.  

1. Analisis (Analysis)   

Dalam tahap analisis ini, bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

terkait data yang akan diuraikan dalam LKPD. Terdapat tiga tahap analisis 

yaitu;  

a. Analisis kurikulum,  

Analisis yang dilakukan terhadap kurikulum berfokus pada materi 

yang akan disajikan dalam LKPD, khususnya materi bangun ruang sisi 

datar. Proses analisis ini melibatkan pencarian informasi bahwa MTsN 3 

Banda Aceh telah menerapkan kurikulum Merdeka, sehingga 

pengembangan LKPD untuk kemampuan komunikasi disesuaikan dengan 

kurikulum tersebut. Dari proses ini, peneliti menemukan bahwa capaian 
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dan tujuan pembelajaran untuk materi bangun ruang sisi datar sudah 

selaras dengan kurikulum Merdeka, seperti yang dijelaskan berikut ini. 

Table 3.1 Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat 

jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, 

limas dan kerucut) dan membuat bangun 

ruang tersebut dari jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan 

antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga, menentukan besar sudut yang belum 

diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat, 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik pada 

bidang koordinat Kartesius). Peserta didik 

dapat melakukan transformasi tunggal 

(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, 

garis, dan bangun datar pada bidang koordinat 

Kartesius dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. 

1. Membuat 

jaring-jaring 

prisma serta 

cara 

membuat 

prisma dari 

jaring-

jaringnya. 

2. Menjelaskan 

cara 

menentukan 

luas 

permukaan 

prisma. 

3. Menjelaskan 

cara 

menentukan 

volume 

prisma. 

4. Menggunaka

n luas 

permukaan 

dan volume 

prisma untuk 

menyelesaika

n masalah 

yang terkait. 

Pengukuran 

Di akhir fase D, peserta didik dapat 

menjelaskan cara untuk menentukan luas 

lingkaran dan menyelesaikan masalah yang 

terkait. Mereka dapat menjelaskan cara untuk 

menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan 

kerucut) dan menyelesaikan masalah yang 

terkait. Mereka dapat menjelaskan pengaruh 

perubahan secara proporsional dari bangun 

datar dan bangun ruang terhadap ukuran 

panjang, besar sudut, luas, dan/atau volume. 
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b. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan, dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran di MTsN. Berdasarkan hasil analisis awal melalui 

wawancara dengan salah satu guru matematika di MTsN 3 Banda Aceh, 

terungkap bahwa selama ini beliau telah menggunakan LKPD dalam 

aktivitas pembelajaran sehari-hari. LKPD yang digunakan juga dirancang 

untuk melatih kemampuan komunikasi peserta didik. Namun, LKPD 

tersebut belum berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) yang sesuai 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif 

untuk mengembangkan LKPD berbasis TaRL guna meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didik. 

c. Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis karakteristik peserta didik, bertujuan untuk mengetahui 

gambaran dari setiap kemampuan peserta didik sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. Analisis ini dilakukan dengan mengkaji karakteristik 

kemampuan komunikasi sesuai tingkat kemampuan peserta didik. Peneliti 

melakukan analisis pada beberapa penelitian terdahulu terkait dengan 

bagaimana deskripsi tingkat kemampuan peserta didik. Terdapat 3 tingkat 

kemampuan peserta didik yaitu kemampuan tingkat renda, sedang dan 

tinggi. Peserta didik dengan kemampuan rendah cenderung belum mampu 

menyatakan benda-benda nyata, gambar, atau diagram kedalam bentuk ide 

matematis, peserta didik belum mampu menjelasakan ide, situasi, dan 

relasi matematika secara tulisan dengan menggunakan benda nyata, 
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gambar, grafik, dan ekspresi aljabar, serta menyatakan peristiwa sehari-

hari kedalam bahasa atau simbol atau menyusun model matematika. 

Peserta didik dengan kemampuan sedang mampu menjelasakan ide 

matematis, menyatakan benda, gambar kedalam bentuk matematis dan 

menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bentuk simbol atau aljabar, 

namun masih kurang baik dalam menjelaskan ide, membuat konjektur 

menyusun argument dan generalisasi. Peserta didik dengan kemampuan 

tinggi mampu menjelasakan ide matematis, menyatakan benda, gambar 

kedalam bentuk matematis dan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam 

bentuk simbol atau aljabar. 

2. Desain (design)  

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan bahan ajar yang terkait dengan 

materi bangun ruang sisi datar prisma. Selanjutnya, peneliti merancang materi 

pembelajaran yang akan dilampirkan pada LKPD yang dikembangkan, 

menyusun desain LKPD sesuai dengan format pembuatan LKPD dan 

menyusun instrumen pada LKPD yang dikembangkan.  

3. Pengembangan (Development)  

Dalam tahap pengembangan ini, peneliti mengambil beberapa 

langkah, termasuk menggabungkan bahan-bahan yang telah dikumpulkan 

sesuai dengan format pembuatan LKPD. Selanjutnya, dilakukan validasi 

media yang dikembangkan dan validasi materi mengenai kesesuaian materi. 

Terdapat embar validasi yang akan diisi oleh 2 validator ahli materi dan 2 

validator ahli media. 
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Pada penelitian ini terdapat validator materi dan validator media. 

Validator materi adalah dosen mtematika yang ahli di bidang materi 

geometri.  Kemudian validator media merupakan dosen yang ahli dalam 

bidang pengembangan bahan ajar dan seorang teman sejawat yang telah 

lulus sertifikasi pada bidang pengembangan. Validasi dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh masukan dan saran mengenai kesesuaian media 

dan materi yang dikembangkan. Kemudian masukan dan saran tersebut 

diperbaiki agar LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan kualitasnya.  

4. Implementasi (implement)  

Dalam tahap implementasi ini, dilakukan penerapan LKPD pada 

peserta didik dalam situasi nyata di kelas. LKPD yang dikembangkan 

diterapkan dalam proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik pada 

penerapan pengembangan LKPD. Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas 

pada kelompok kecil di sekolah MTsN 3 Banda Aceh untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan dari LKPD dengan memberikan angket respon kepada 

pendidik dan peserta didik.  

5. Evaluasi (Evaluate) 

Pada tahap ini, terdapat dua jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data 

dari setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan dan tahap 

evaluasi sumatif dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat 
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efektivitas dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik.2 

Pada penelitian ini, hanya dilakukan evaluasi formatif karena keterbatasan 

waktu, serta diharapkan evaluasi sumatif dapat dilanjutkan oleh peneliti 

selanjutnya. 

C. Instrumen Penelitian 

 Model pengembangan ADDIE digunakan sebagai acuan untuk instrumen 

penelitian yang didasarkan pada tahap validasi dan angket espon untuk membantu 

dalam pengumpulan data. Berikut terkait beberapa penjelasannya: 

1. Wawancara 

Dalam model pengembangan ADDIE, wawancara ini dilakukan pada 

tahap analisis kebutuhan, peneliti menggunakan pendekatan semi-terstruktur, 

di mana tidak ada lembar pedoman wawancara yang terperinci, melainkan 

hanya pedoman yang mencakup poin-poin penting terkait masalah yang ingin 

ditanyakan. Wawancara berfungsi untuk mengetahui keadaan pembelajaran, 

kurikulum yang digunakan, media pembelajaran, karakteristik peserta didik, 

serta kebutuhan yang diperlukan peserta didik. Sehingga peneliti dapat 

mengembangkan media pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. 

Wawancara yang dilakukan terhadap pendidik, yaitu guru matematika di 

MTsN 3 Banda Aceh. 

2. Lembar Validasi 

Lembar validasi di gunakan untuk mengukur kevalidan LKPD. Proses 

validasi menggunakan instrument lembar validasi materi dan lembar validasi 

                                                           
2 Ratih Puspasari dan Tutut Suryaningsih, “Pengembangan Buku Ajar Kompilasi Teori 

Graf dengan Model ADDIE”, Journal of Maladives: Journal of Mathemathics Education IKIP 

Veteran Semarang, Vol. 3, No.1, h. 137-152. 
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media. Validator akan mengisis lembar validasi materi dan media 

menggunakan skala likert dengan jawaban mencangkup skor 4 (sangat baik), 

skor 3 (baik), skor 2 (kurang baik) dan skor 1 (tidak baik). Hasil dari lembar 

validasi di ukur berdasarkan masing-masing validator, sehingga mendapatkan 

dada kevalidan ahli materi dan data kevalidan ahli media. 

3. Lembar Angket kepraktisan 

Lembar kepraktisan berfungsi untuk mengukur kepraktisan dalam 

LKPD yang telah dikembangkan. Lembar kepraktisan berisikan pertanyaan 

atau pernyataan yang digunakan untuk mengumpulkan data. Lembar 

kepraktisan ini diisi oleh pendidik serta peserta didik sebagai pengguna dari 

LKPD yang dikembangkan. Hasil dari lembar kepraktisan di ukur berdasarkan 

lembar kepraktisan pendidik dan peserta didik, sehingga mendapatkan data 

kekepraktisan pendidik dan data kepraktisan peserta didik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: wawancara, pada 

teknik ini dilakukan secara tatap muka dengan dialog langsung antara peneliti dan 

subjek penelitian. Pada wawancara ini, peneliti menggunakan pendekatan semi-

terstruktur, di mana tidak ada lembar pedoman wawancara yang terperinci, 

melainkan hanya pedoman yang mencakup poin-poin penting terkait masalah 

yang ingin ditanyakan. Tahap ini dilakukan pada analisis (analysis). 

Kemudian untuk memastikan kevalidan LKPD yang dikembangkan, 

diperlukan proses validasi. Validasi dilakukan menggunakan lembar validasi yang 

dinilai oleh dosen ahli. Penilaian ini menggunakan skala Likert dengan rentang 
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skor dari 4 (sangat baik) hingga 1 (tidak baik), yang diisi oleh 2 validator ahli 

materi dan 2 validator ahli media. Tujuan dari validasi ini adalah untuk menilai 

apakah LKPD yang dikembangkan dapat digunakan tanpa modifikasi, dengan 

sedikit modifikasi, memerlukan banyak modifikasi, atau bahkan tidak layak 

digunakan. 

Selanjutnya, untuk menilai kepraktisan dari LKPD yang telah 

dikembangkan menggunakan lembar kepraktisan yang diisi oleh pendidik dan 

peserta didik. Lembar kepraktisan juga menggunakan skala likert dengan 

pengukuran sangat praktis hingga tidak praktis. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan untuk menghasilkan pengembangan LKPD 

untuk kemampuan komunikasi berbasis TaRL yang memenuhi kriteria valid dan 

praktis adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Kevalidan 

Analisis data kevalidan dari LKPD kemampuan komunikasi materi 

bangun ruang sisi datar prisma diperoleh dari uji validitas yang dilakikan 

oleh para ahli. Analisis validitas dilakukan pada dua aspek yaitu media dan 

materi pada LKPD yang telah dikembangkan Tingkat validitas diukur 

menggunakan skala liketr yang ada pada lembar validasi. Kemudian, untuk 

menghitung tingkat validitas digunakan rumus sebagai berikut.3 

 𝑉𝑎 =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 × 100% 

Keterangan: 

                                                           
3 Sa’adun Akbar, instrument Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2022), h. 158.  
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Va = skor validasi ahli 

Tse = jumlah nilai hasil lembar validasi 

Tsh = jumlah nilai maksimal lembar validasi 

Setelah dilakukan validasi oleh validator ahli materi dan validator ahli 

media, kemudian dilakukan analisis data untuk mengetahui berapa layak LKPD 

yang dikembangkan. Hasil validasi dari masing-masing validator dihitung untuk 

mendapatkan gabungan,yaitu4: 

𝑉 =  
1

𝑛
∑ 𝑉𝑎𝑖

𝑛

𝑖=1

= ⋯ % 

Keterangan: 

V = validasi (gabungan) 

n = jumlah validator 

𝑉𝑎𝑖 = skor validasi masing-masing ahli 

Setelah dilakukan analisis validasi gabungan dari masing-masing 

aspek media dan materi, LKPD yang telah di kembangan ini dapat 

dinyatakan valid apabila memenuhi kriteria sangat valid yang tertera pada 

Tabel 3.1.  

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan 

Kriteria Validitas 

(%) 

Tingkat Validitas 

80-100 Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 

60-80 Valid atau dapat digunakan dengan revisi skala kecil 

40-60 Cukup valid, disarankan tidak dipergunakan karena 

perlu revisi skala besar 

20-40 Kurang valid, tidak boleh dipergunakan 

0-20 Tidak valid, tidak boleh digunakan 

Sumber: diadaptasi dari Sa’adun Akbar 

                                                           
4 Sa’adun Akbar, instrument Perangkat…., h. 158. 
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2. Analisis Data Kepraktisan 

Data kepraktisan guru dan peserta didik yang didapatkan dari lembar 

kepraktisan dianalisis dengan menggunkan rumus berikut untuk 

mendapatkan hasil analisis data kepraktisan.5 

Kepraktisan (%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Untuk tingkat kepraktisan yang diperoleh dari masing-masing hasil respon 

lembar kepraktisan pendidik dan peserta didik dapat dinyatakan praktis 

apabila memenuhi kriteria sangat praktis yang tertera tabel berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Kepraktisan 

Tingkat pencapaian (%) Kriteria Kepraktisan 

80-100 Sangat praktis 

60-80 Praktis  

40-60 Cukup praktis 

20-40 Kurang praktis 

0-20 Tidak praktis 

Sumber: diadaptasi dari Sa’adun Akbar 

  

                                                           
5 Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran 

Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk SMA Kelas X”. 

Jurnal EduSains, Vol. 4, Nomor 2, 2016, h. 96. 
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BAB IV 

HASIL PENELLITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran berupa LKPD untuk 

Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengikuti langkah-langkah yang digunakan dalam model pengembangan 

ADDIE yaitu tahap analisis (analysis), desain (Desain), Pengembangan 

(Development), Pelaksanaan (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 

Berikut adalah hasil dari tahapan-tahapan tersebut:  

1. Analisis (Analysis)   

Dalam tahap analisis ini, bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

terkait data yang akan diuraikan dalam LKPD. Terdapat tiga tahap analisis 

yaitu;  

a. Analisis kurikulum,  

Analisis kurikulum dilakukan terhadap kurikulum berfokus pada 

materi yang akan disajikan dalam LKPD, khususnya materi bangun 

ruang sisi datar. Proses analisis ini melibatkan pencarian informasi 

bahwa MTsN 3 Banda Aceh telah menerapkan kurikulum Merdeka, 

sehingga pengembangan LKPD untuk kemampuan komunikasi 

disesuaikan dengan kurikulum tersebut. Dari proses ini, peneliti 

menemukan bahwa capaian dan tujuan pembelajaran untuk materi 

bangun ruang sisi datar sudah selaras dengan kurikulum Merdeka, seperti 

yang dijelaskan berikut ini. 
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Table 4.1 Capaian dan Tuajuan Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan 

Pembelajaran 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh 

dua garis yang berpotongan, dan oleh dua 

garis sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk menentukan jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, menentukan besar 

sudut yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-

sifat kekongruenan dan kesebangunan pada 

segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik 

pada bidang koordinat Kartesius). Peserta 

didik dapat melakukan transformasi 

tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan 

dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada 

bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. 

1. Membuat 

jaring-jaring 

prisma serta 

cara 

membuat 

prisma dari 

jaring-

jaringnya. 

2. Menjelaskan 

cara 

menentukan 

luas 

permukaan 

prisma. 

3. Menjelaskan 

cara 

menentukan 

volume 

prisma. 

4. Menggunaka

n luas 

permukaan 

dan volume 

prisma untuk 

menyelesaika

n masalah 

yang terkait. 

Penguku

ran 

Di akhir fase D, peserta didik dapat 

menjelaskan cara untuk menentukan luas 

lingkaran dan menyelesaikan masalah yang 

terkait. Mereka dapat menjelaskan cara 

untuk menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang (prisma, tabung, 

bola, limas dan kerucut) dan 

menyelesaikan masalah yang terkait. 

Mereka dapat menjelaskan pengaruh 

perubahan secara proporsional dari bangun 

datar dan bangun ruang terhadap ukuran 

panjang, besar sudut, luas, dan/atau 

volume. 
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b. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran di MTsN. Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru 

matematika di MTsN 3 Banda Aceh terungkap bahwa selama ini beliau 

telah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam aktivitas 

pembelajaran sehari-hari. LKPD yang digunakan juga dirancang untuk 

melatih kemampuan komunikasi peserta didik. Namun, LKPD tersebut 

belum berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) yang sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk 

mengembangkan LKPD berbasis TaRL untuk melatih kemampuan 

komunikasi peserta didik. 

Berikut gambaran LKPD yang digunakan oleh guru matematika tersebut: 

   

Gambar 4. 1 LKPD Yang digunakan Guru 

 

c. Analisis karakteristik peserta didik  

Analisis peserta didik, bertujuan untuk mengetahui gambaran dari 

setiap kemampuan peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
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Analisis ini dilakukan dengan mengkaji karakteristik kemampuan 

komunikasi sesuai tingkat kemampuan peserta didik. Peneliti melakukan 

analisis padaa beberapa penelitian terdahulu terkait dengan bagaimana 

deskripsi tingkat kemampuan peserta didik. Terdapat 3 tingkat 

kemampuan peserta didik yaitu kemampuan tingkat renda, sedang dan 

tinggi.  

Peserta didik dengan kemampuan rendah cenderung belum 

mampu menyatakan benda-benda nyata, gambar, atau diagram kedalam 

bentuk ide matematis, peserta didik belum mampu menjelasakan ide, 

situasi, dan relasi matematika secara tulisan dengan menggunakan benda 

nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar, serta menyatakan peristiwa 

sehari-hari kedalam bahasa atau simbol atau menyusun model 

matematika. Peserta didik dengan kemampuan sedang mampu 

menjelasakan ide matematis, menyatakan benda, gambar kedalam bentuk 

matematis dan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bentuk simbol 

atau aljabar, namun masih kurang baik dalam menjelaskan ide, membuat 

konjektur menyusun argument dan generalisasi. Peserta didik dengan 

kemampuan tinggi mampu menjelasakan ide matematis, menyatakan 

benda, gambar kedalam bentuk matematis dan menyatakan peristiwa 

sehari-hari kedalam bentuk simbol atau aljabar. 

Selama proses pembelajaran, peserta didik cenderung kurang 

teliti dalam memahami permasalahan, kesulitan dalam memahami 
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konsep materi yang disampaikan. Hal ini disebabkan oleh belum tersedia 

media atau bahan ajar yang dapat membantu peserta didik. 

2. Desain (design)  

Setelah melakukan tahap analisis kemudian peneliti melanjutkan 

tahap selanjutnya yaitu tahap desain (design). Tahap ini dilakukan dengan 

mengacu pada hasil analisis sebelumnya, yang menjadi dasar bagi peneliti 

untuk merancang media LKPD berbasis TaRL pada materi bangun ruang 

sisi datar prisma. LKPD berbasis TaRL ini dirancang sesuai dengan tingkat 

kemampuan komunikasi masing-masing peserta didik, yang terbagi menjadi 

tiga tingkatan: rendah, sedang, dan tinggi. 

LKPD yang disusun mencakup beberapa halaman dengan berbagai 

komponen, seperti judul, tujuan pembelajaran, kolom nama anggota 

kelompok, petunjuk, kegiatan 1, kegiatan 2, dan soal latihan. Secara 

keseluruhan, LKPD ini terdiri dari enam yang dirancang untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran. Proses desain LKPD dilakukan menggunakan 

aplikasi Microsoft Word. Adapun desain pembuatan LKPD berbasis TaRL 

padaa materi bangun ruang sisi data prisma dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Gambar 4. 2 Desain Pembuatan LKPD Tingkat Rendah 

 

 
Gambar 4. 3 Desain Pembuatan LKPD Tingkat Sedang 
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Gambar 4. 4 Desain Pembuatan LKPD Tingkat Tinggi 

 

 
Gambar 4. 5 Desain Pembuatan LKPD Tingkat Rendah 
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Gambar 4. 6 Desain Pembuatan LKPD Tingkat Sedang 

 

 
Gambar 4. 7 Desain Pembuatan LKPD Tingkat Tinggi 
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3. Pengembangan (Development)  

Dalam tahap pengembangan ini, peneliti mengambil beberapa 

langkah, termasuk menggabungkan bahan-bahan yang telah dikumpulkan 

sesuai dengan format pembuatan LKPD. Selanjutnya, dilakukan validasi 

media dan validasi materi yang melibatkan 2 validator ahli media dan 2 

validator ahli materi. Validasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

masukan dan saran mengenai kesesuaian media dan materi yang 

dikembangkan. Setiap masukan dan saran dari masing-masing validator 

akan diperbaiki, tujuannya adalah agar produk akhir LKPD yang 

dikembangkan dapat digunakan secara optimal oleh peserta didik.  

Pada tahap ini, lembar validasi digunakan sebagai instrumen untuk 

mengevaluasi media dan materi pada LKPD telah dikembangkan. Validator 

akan mencoba memberikan penilaian berdasarkan pernyataan dalam lembar 

validasi, serta menyampaikan masukan dan saran untuk meningkatkan 

kualitas LKPD yang dikembangkan.  

1) Validasi materi 

Validasi materi dilakukan untuk menilai kelayakan berdasarkan 

aspek kurikulum, penyajian materi, komunikasi matematis, TaRL, dan 

bahasa. Proses ini melibatkan dua dosen ahli materi sebagai validator, yaitu 

Validator 1 (V1) dan Validator 2 (V2). Untuk memastikan para validator 

dapat memberikan penilaian, saran, dan masukan yang maksimal, peneliti 

memberikan LKPD yang telah dikembangkan Hasil validasi materi 

ditampilkan dalam Tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Hasil Validasi Materi 

Aspek No Aspek Penilaian 

Respon 

Validator Persentase 

V1 V2 

Kurikulum 

1 

Materi prisma 

disajikan sesuai CP 

dan pada fase D 

kurikulum merdeka 

3 4 87.50% 

2 

Tujuan 

pembelajaran 

dirumuskan dalam 

LKPD dengan jelas 

4 4 100.00% 

3 

Materi mengikuti 

alur pikir dari 

konsep sederhana 

menuju abstrak 

3 4 87.50% 

4 

Permasalahan  pada 

LKPD disajikan 

dalam bentuk 

kontekstual sesuai 

dengan pemahaman 

siswa tingkat SMP 

3 3 75.00% 

Total skor aspek kurikulum 13 15 87.50% 

Sistem 

Sajian 

Materi 

5 

Penjelasan jelas dan 

terstruktur dengan 

baik 

4 4 100.00% 

6 

Notasi matematis 

digunakan secara 

konsisten dan tepat 

di seluruh 

penyajian. 

3 3 75.00% 

7 

Materi disajikan 

dengan visualisasi 

yang jelas, 

memudahkan 

pembaca untuk 

mengikuti. 

3 3 75.00% 

8 

Ilustrasi yang 

digunakan dapat 

mendukung 

pemahaman konsep 

secara efektif 

4 4 100.00% 

Total skor aspek sistem sajian materi 14 14 87.50% 
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Komunikasi 

Matematis 

9 

Penjelasan sangat 

jelas dan terstruktur 

dengan baik. 

3 3 75.00% 

10 

Menggunakan 

berbagai 

representasi 

matematis (grafik, 

tabel, diagram, 

simbol) dengan 

tepat dan efektif. 

3 3 75.00% 

11 

Menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi 

matematis secara 

tertulis 

menggunakan objek 

nyata, dan gambar. 

4 4 100.00% 

Total skor aspek komunikasi 

matematis 
10 10 83.33% 

TaRL 

12 

LKPD ini 

menyediakan 

instrumen atau cara 

untuk menilai 

kemampuan awal 

siswa dalam 

keterampilan 

komunikasi 

matematis. 

3 3 75.00% 

13 

LKPD ini 

memberikan 

petunjuk atau 

panduan untuk 

mengelompokkan 

siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan 

yang serupa. 

3 3 75.00% 

14 

LKPD ini 

menyajikan materi 

yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan 

siswa, berdasarkan 

hasil penilaian awal. 

3 4 87.50% 

Total skor aspek TaRL 9 10 79.17% 
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Bahasa 

  

15 

Kesesuaian 

penggunaan kata 

dengan EYD 

3 3 75.00% 

16 

Bahasa yang 

disajikan mudah 

dipahami 

3 3 75.00% 

Total skor aspek bahasa 6 6 75.00% 

Total skor 52 55 83.59% 

Skor validasi 81.25% 85.94% 83.59% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data hasil validasi materi LKPD 

kemampuan komunikas berbasis TaRL oleh dua validator menunjukkan 

bahwa kelayakan aspek kurikulum mencapai 87,50%, kelayakan aspek 

penyajian materi sebesar 87,50%, kelayakan aspek komunikasi matematis 

sebesar 83,33%, kelayakan aspek TaRL sebesar 79,17%, dan kelayakan aspek 

bahasa sebesar 75,00%. Dari kelima aspek tersebut, rata-rata skor validasi 

materi oleh kedua validator adalah 83,59%. Perhitungan validasi dilakukan 

menggunakan rumus berikut. 

𝑉 =  
1

𝑛
∑ 𝑉𝑎𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Dari table 4.1 diperoleh informasi berikut: 

Skor validasi dari validator 1 (V1) adalah 81,25% 

Skor validasi dari validator 2 (V2) adalah 85,94% 

Jumlah validator (𝑛) = 2 

Sehingga diperoleh skor rata-rata validasi ahli materi, yaitu: 

𝑉 =  
1

𝑛
∑ 𝑉𝑎𝑖

𝑛

𝑖=1
 

𝑉 =  
1

2
 ×  𝑉𝑎1 +  𝑉𝑎2 
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𝑉 =  
1

2
 ×  81,25% + 85,94% 

𝑉 =  
1

2
 ×  167,19% 

𝑉 = 83,59% 

Berdasarkan penjelasan di atas, rata-rata skor validasi materi dari 

dua validator adalah 83,59%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

Artinya, LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasis TaRL dinilai layak 

untuk digunakan, dan tetap akan disempurnakan sesuai dengan masukan dan 

saran dari para validator. Berikut masukan dan saran dari ahli materi. 

 
Tabel 4. 2 Saran Revisi dan Hasil Revisi dari Ahli Materi 

Val Saran Revisi Hasil Revisi 

V1 Pastikan kembali sisi sejajar atau 

yang saling sejajar 

 

 

Setelah dikaji kembali 

 

V1 Perjelas media apa yang digunakan 

 

 

Yang digunakan alat peraga 

berbentuk bangun ruang sisi datar 

prisma  
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V1 Tambahkan kata “lalu” dan “juga” 

untuk gambar selanjutnya 

 

Setelah ditambahkan kata tersebut 

 

V1 Letak luas permukaan di atas 

jangan di tengan (jika ditengah 

seolah-olah bercabang banyak luas 

permukaannya) 

 

Setelah di ubah letak penulisan 

luas permukaan 

 

V1 Ubahlah kalimat “coklat dengan 

kotak yang telah ia buat” menjadi 

“sekotak coklat yang berbentuk” 

 

Setelah di ubah kalimat tersebut 

 

V1 Ubahlah kalimat “menjawab” 

menjadi “menyelesaikan kegiatan” 

Setelah di ubah kalimat tersebut 
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V1 Ganti kata “berenang” menjadi 

“renang” 

 

Setelah diganti kata tersebut 

 

V2 Berikan keterangan nama gambar 

di bawah tabel atau di bawah 

gambar 

 

Setelah doberikan nama gambar 

dibawah gambar 

 

V2 Perjelas media, buatlah dua kalimat 

dibawah tersebut menjadi satu 

kalimat, dan dan atur kalimat “dari 

bentuk yang kamu dapatkan, 

setelah membuka media” menjadi “ 

setelah membuka media...” 

Alat peraga yang digunakan yaitu 

bangun ruang sisi datar prisma, 

kemudian telah dibuat dua kalimat 

menjadi satu kalimat yang rinci, 

dan di balik kalimat dibawahnya 

menjadi kalimat yang lebih baik 



58 
 

 
 

  

V2 Munculkan tahapan pada 

penemuan rumus 

 

Setelah dimunculkan tahapan 

untuk menemukan rumus 

 

 

2) Validasi media 

Validasi media dilakukan untuk menilai kelayakan berdasarkan 

aspek kualitas media pembelajaran, fungsionalitas LKPD, implementasi 

pendekatan TaRL, cover, huruf, warna, ilustrasi, dan penampilan atau layout. 

Proses ini melibatkan dua dosen ahli materi sebagai validator, yaitu Validator 

1 (V1) dan Validator 2 (V2). Untuk memastikan para validator dapat 

memberikan penilaian, saran, dan masukan yang maksimal, peneliti 

memberikan LKPD yang telah dikembangkan Hasil validasi media 

ditampilkan dalam Tabel 4.2. 
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi Media 

Aspek No Aspek Penilaian 
Respon Validator 

Persentase 
V4 V5 

Kualitas Media 

Pembelajaran 

1 

Media pembelajaran 

relevan dengan 

tujuan dan isi materi 

yang disampaikan. 

3 4 87.50% 

2 

Teks, gambar, dan 

diagram dalam 

LKPD mudah dibaca 

dan dipahami. 

3 3 75.00% 

3 

Desain visual LKPD 

menarik dan sesuai 

dengan tingkat 

pendidikan siswa. 

3 3 75.00% 

4 

Penggunaan elemen 

desain (font, warna, 

tata letak) konsisten 

di seluruh LKPD. 

4 4 100.00% 

5 

LKPD 

memungkinkan 

interaksi aktif siswa 

melalui pertanyaan, 

tugas, atau aktivitas 

lainnya. 

4 4 100.00% 

Total skor aspek kualitas media 

pembelajaran 
17 18 87.50% 

Fungsionalitas 

LKPD 

6 

LKPD memberikan 

arahan yang jelas 

bagi siswa dalam 

mempelajari materi. 

3 3 75.00% 

7 

LKPD membantu 

siswa dalam 

mengembangkan 

keterampilan 

matematika, 

khususnya 

komunikasi 

matematis. 

3 4 87.50% 

8 

LKPD mendorong 

siswa untuk belajar 

secara mandiri dan 

aktif. 

3 4 87.50% 
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9 

LKPD efektif dalam 

memperkuat 

pemahaman siswa 

terhadap konsep-

konsep yang 

diajarkan. 

4 4 100.00% 

10 

LKPD mendorong 

keterlibatan aktif dan 

partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. 

4 3 87.50% 

Total skor aspek fungsionalitas LKPD 17 18 87.50% 

Implementasi 

Pendekatan 

TaRL 

11 

LKPD memfasilitasi 

pemetaan tingkat 

kemampuan siswa 

dengan jelas 

4 4 100.00% 

12 

LKPD 

memungkinkan 

penyesuaian materi 

sesuai dengan 

tingkat kemampuan 

siswa yang berbeda. 

4 4 100.00% 

13 

LKPD menekankan 

penguasaan konsep 

dasar sebelum 

melanjutkan ke 

konsep yang lebih 

kompleks. 

3 4 87.50% 

14 

LKPD mendukung 

pengelompokan 

siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan 

4 4 100.00% 

15 

LKPD meningkatkan 

motivasi dan 

partisipasi siswa 

dalam proses 

pembelajaran 

4 4 75.00% 

Total skor aspek implementasi pendekatan 

TaRL 
19 20 92.50% 

Cover 16 

Tampilan cover 

LKPD dapat 

memberikan 

informasi secara 

tepat tentang materi 

3 3 75.00% 
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17 

Ukuran huruf judul 

LKPD lebih 

dominan dan 

proposional 

dibandingkan unsur 

lain di cover 

4 4 100.00% 

18 

Warna judul LKPD 

kontras dengan wrna 

latar belakang 

4 4 100.00% 

19 

Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi 

4 4 100.00% 

Total skor aspek cover 15 15 93.75% 

Huruf  

20 

LKPD menggunakan 

pilihan font/huruf 

yang memenuhi 

kaidah standar 

4 4 100.00% 

21 

LKPD  

menggunakan 

font/huruf yang 

mudah dibaca dan 

konsisten 

4 4 100.00% 

Total skor aspek huruf 8 8 100.00% 

Warna 

22 

LKPD 

mengkomposisikan 

warna agar terlihat 

menarik 

4 4 100.00% 

23 

Pemilihan tipe warna 

yang satu dengan 

yang lainnya sesuai 

4 4 100.00% 

24 

Tampilan warna 

gambar dapat 

menarik perhatian 

peserta didik 

4 4 100.00% 

Total skor aspek warna 12 12 100.00% 

Ilustrasi 

25 

Tampilan gambar 

pendukung gambar 

pendukung dalam 

LKPD menarik 

4 4 100.00% 

26 

Kesesuaian 

penggunaan gambar  

yang digunakan 

3 4 87.50% 

27 
Kesusaian ukuran 

dan kejelasan 
3 4 87.50% 
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gambar 

28 

Penampilan gambar 

yang digunakan 

menarik perhatian 

peserta didik 

3 3 75.00% 

29 

Gambar yang 

digunakan dapat 

membantu peserta 

didik dalam 

menemukan konsep 

4 4 100.00% 

Total skor aspek ilustrasi 17 19 90.00% 

Penampilan 

atau Layout 

30 

Spasi antar teks 

dengan ilustrasi 

sesuai 

4 4 100.00% 

31 

Ketepatan pemilihan 

background dengan 

materi 

3 3 75.00% 

32 

Terdapat pengantar 

pada awal LKPD 

seperti tujuan 

pembelajaran dan 

petunjuk 

penggunaan 

4 4 100.00% 

33 

Penempatan judul, 

ilustrasi, keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

4 4 100.00% 

34 

LKPD menyediakan 

ruang untuk 

menuliskan jawaban 

4 4 100.00% 

Total skor aspek penampilan atau layout 19 19 95.00% 

Total skor 124 129 93.01% 

Skor validasi 91.18% 94.85% 93.01% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data hasil validasi media LKPD untuk 

kemampuan komunikas berbasis TaRL oleh dua validator menunjukkan 

bahwa kelayakan aspek kualitas media pembelajaran sebesar 87,50%, 

kelayakan aspek fungsionalitas LKPD sebesar 87,50%, kelayakan aspek 
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implementasi pendekatan TaRL sebesar 92,50%, kelayakan aspek cover 

sebesar 93,75%, dan kelayakan aspek huruf sebesar 100,00%, kelayakan 

aspek warna sebesar 100,00%, kelayakan aspek ilustrasi sebesar 90,00%, dan 

kelayakan aspek penampilan atau layout sebesar 95,00%. Dari kedelapan 

aspek tersebut, rata-rata skor validasi materi oleh kedua validator adalah 

93,01%. Perhitungan validasi dilakukan menggunakan rumus berikut. 

𝑉 =  
1

𝑛
∑ 𝑉𝑎𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Dari table 4.1 diperoleh informasi berikut: 

Skor validasi dari validator 1 (V1) adalah 91,18% 

Skor validasi dari validator 2 (V2) adalah 94,85% 

Jumlah validator (𝑛) = 2 

Sehingga diperoleh skor rata-rata validasi ahli media, yaitu: 

𝑉 =  
1

𝑛
∑ 𝑉𝑎𝑖

𝑛

𝑖=1
 

𝑉 =  
1

2
 ×  𝑉𝑎1 +  𝑉𝑎2 

𝑉 =  
1

2
 ×  91,18% + 94,85% 

𝑉 =  
1

2
 ×  186,03% 

𝑉 = 93,01% 

Berdasarkan penjelasan di atas, rata-rata skor validasi media dari dua 

validator adalah 93,01%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Artinya, 

LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasis TaRL dinilai layak untuk 
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digunakan, dan tetap akan disempurnakan sesuai dengan masukan dan saran 

dari para validator. Berikut masukan dan saran dari ahli media. 

Tabel 4. 4 Saran Revisi dan Hasil Revisi dari Ahli Media 

Val Saran Revisi Hasil Revisi 

V3 Buatlah sedikit kode pada setiap 

LKPD 

 

Setelah dibuat kode  

 

V3 Hapus gambar 1 dan gambar 2, 

agar langsung peserta didik dapat 

mengamati gambar dibawahnya 

 

Setelah gambar di hapus 

 

V3 Berikan instruksi yang jelas 

 

Setelah setelah diberikan 

instruksi secara jelas 
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V3 Berikan pertanyan yang mudah 

dipahami peserta didik 

 

Setelah di ubah letak penulisan 

luas permukaan 

 

V3 Perjelas media apa yang digunakan 

 

Media yang digunakan merupan 

alat peraga bangun ruang sisi 

datar prisma 

 

V4 Sinkrinkan kata “anggota” sesuai 

dengan instruksi petunjuk 

 

Setelah di ubah kata tersebut 
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V4 Berikan keterangan gambar 

dibawah gambar  

 

Setelah diberikan keterangan 

gambar  

 

V4 Tuliskan instruksi dengan benar 

 

Setelah diberikan instruksi yang 

benar 

 

V4 Tambahkan informasi mengenai 

hubungan antara meter dan liter 

 

Setelah ditambahkan infortmasi 

mengenai hubungan antara 

meter dan liter 
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4. Implementasi (implement)  

Dalam tahap implementasi, produk yang telah selesai diperbaiki pada 

tahap pengembangan akan dilakukan uji pada kelompok kecil untuk melihat 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Tingkat kepraktisan LKPD dapat 

dilihat dari angket respon guru dan peserta didik untuk mengetahui LKPD 

yang dikembangkan dapat memudahkan proses pembelajaran dan sesuai 

dengan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Berikut ini hasil uji 

kepraktisan LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasis TaRL yang dinilai 

oleh salah satu guru matematika di MTsN 3 Banda Aceh. 

Tabel 4. 5 Hasil Kepraktisan Guru 

No Aspek Penilaian Respon 

1 
LKPD ini mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari 
4 

2 
Instruksi dalam LKPD jelas dan mudah dipahami oleh 

siswa 
4 

3 
LKPD membantu siswa memahami konsep bangun ruang 

sisi datar dengan baik 
4 

4 
LKPD ini memfasilitasi pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka 
4 

5 
Aktivitas dalam LKPD sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa (berbasis TaRL) 
4 

6 
LKPD ini efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siwsa 
3 

7 
LKPD menyediakan alat atau instrumen untuk menilai 

kemampuan komunikasi matematis siswa 
4 

8 
LKPD ini membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan 

dan menjelaskan ide matematis siswa secara tertulis 
3 

9 
LKPD ini memudahkan siswa dalam membaca dan 

memahami presentasi tertulis tentang matematika 
3 

10 
Secara keseluruhan, LKPD ini praktis dan bermanfaat 

dalam proses pembelajaran matematika 
3 

  36 

  92.50% 
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Sumber: Penglahan Data 

Berdasarkan tabel di atas LKPD yang dikembangkan memiliki 

persentase kepraktisan sebesar 92,50%. Hal ini menunjukkan bawa LKPD 

untuk kemampuan komunikasi berbasis TaRL yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria yang sangat praktis sehingga dapat digunakan guru untuk 

memberikan kepada peserta didik.  

Peneliti juga melakukan uji kepraktisan terhadap peserta didik kelas 

VIII-1 di MTsN 3 Banda Aceh. Uji ini dilakukan secara terbatas, melibatkan 

22 peserta didik, dan tidak dilakukan bersamaan dengan pembelajaran materi 

bangun ruang sisi datar. Sebelum dibagi kelompok dan diberikan LKPD 

peserta didik diminta untuk mengerjakan tes diagnostic untuk menentukan 

tingkat kemampuan mereka. Kemudian peserta didik dikelompokkan sesuai 

dengan tingkat kemampuan mereka, yang terdiri dari 5 kelompok 

beranggotakan 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan LKPD sesuai dengan 

kemampuan mereka. Setelah itu, peserta didik mengisi angket kepraktisan 

untuk menilai apakah LKPD yang digunakan sudah termasuk dalam kategori 

praktis. Berikut hasil dari angket kepraktisan yang di isi oleh peserta didik 

pada tabel 4.4. 
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Tabel 4. 6 Hasil Kepraktisan Peserta Didik 

Sumber: Pengolahan Data 

LKPD ini membantu saya

memahami konsep bangun

ruang sisi datar 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 80

LKPD ini membuat saya

lebih mudah

menyampaikan 

pemahaman matematis

saya

3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 74

LKPD ini memotivasi saya

untuk belajar matematika

dengan lebih baik

4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 81

Kegiatan dalam LKPD ini

sesuai dengan kemampuan

saya

4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 78

Kalimat yang digunakan

jelas dan mudah ketika

saya membacanya

4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 80

LKPD ini membantu saya

dalam membuat

kesimpulan terkait materi

bangun ruang sisi datar

(prisma)

4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 73

LKPD ini memudahkan

saya untuk membaca dan

memahami materi

matematika

4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 79

Saya merasa terbantu

dengan petunjuk dan

instruksi yang ada di

LKPD ini

4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 75

Secara keseluruhan, saya

merasa LKPD ini sangat

berguna dalam

pembelajaran matematika

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 78
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Berdasarkan  tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil kepraktisan yang diisi 

oleh peserta didik terhadap LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasisi 

TaRL ini di peroleh persentase secara keseluruhan sebesar 88,13% dengan 

kriteria sangat Praktis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD ini dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

5. Evaluasi (Evaluate) 

Evaluasi adalah proses yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan pada produk yang telah 

dikembangkan. Proses ini bertujuan memastikan produk tersebut memenuhi 

kriteria utama, yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Penilaian yang 

dilakukan selama proses evaluasi disebut penilaian formatif, karena 

bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk berdasarkan 

masukan yang diterima. Dalam penelitian ini, tahapan evaluasi mencakup 

uji validitas oleh validator ahli serta uji kepraktisan yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik. 

B. Pembahasan 

Pengembangan LKPD untuk kemampuan komunikasi bebasis TaRL 

ini telah dikembangkan dengan beberapa tahapan pengembangan yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar LKPD. Dalam 

mengembangkan bahan ajar perlu diperhatikan model pengembangannya 

guna memastikan kualitas bahan ajar karena pengembangan bahan ajar pada 

dasarnya merupakan proses yang bersifat linier dengan proses pembelajaran.1 

                                                           
1 Cahyadi, R. A. H. (2019). Pengembangan bahan ajar berbasis ADDIE model. Halaqa: 

Islamic Education Journal, 3(1), 35-36. 
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Pengembangan bahan ajar LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasis 

TaRL ini menerapkan medel pengembangan ADDIE dengan beberapa 

tahapan. Berikut penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut: 

1. Tahap Analisis (analysis) 

Kegiatan yang di lakukan pada tahap analisis dalam 

pengembangan LKPD ini dimulai dari analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan, dan analisis peserta didik. Berdasarkan hasil analisis awal 

yang telah peneliti lakukan di MTsN 3 Banda Aceh di peroleh bahwa 

kurikulum yang diterapkan sudah kurikulum merdeka, hasil 

wawancara seorang guru matematika dalam proses belajar mengajar 

sudah menggunakan bahan ajar berupa LKPD. LKPD yang digunakan 

juga dirancang untuk melatih kemampuan komunikasi peserta didik, 

tetapi LKPD tersebut belum berbasis Teaching at the Right Level 

(TaRL) yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.  

Pendekatan TaRL adalah metode yang menyesuaikan 

pembelajaran dengan tingkat kemampuan peserta didik, sehingga 

mereka dapat belajar secara optimal. Pengembangan LKPD berbasis 

TaRL didasarkan pada teori Van Hiele, yang menguraikan tahapan 

perkembangan kognitif siswa dalam memahami konsep geometri. 

Setiap tingkatan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai, 

dan perkembangan dari satu tahap ke tahap berikutnya bergantung 
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pada pengalaman belajar yang diberikan.2 LKPD dengan pendekatan 

TaRL dengan mengacu pada teori van hiele dapat mendukung proses 

pembelajaran yang relevan dalam melatih kemampuan peserta didik 

sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

2. Desain (design) 

Dalam tahap desain dimulai dengan menyusun rancangan 

LKPD yang membantu peserta didik untuk mengenali bentuk prisma, 

memahami karakteristiknya, hinggamampu menyelesaikan masalah 

yang tertkait dengan luas permukaan serta volume prisma. Kemudian 

dilanjutkan dengan menyusun instrument penelitian berupa lembar 

validasi dari segi materi dan media, lembar kepraktisan guru, dan 

lembar kepraktisan peserta didik. 

3. Pengembangan (Development) 

Langkah pengembangan dalam tahap ini meliputi kegiatan 

membuat dan memodifikasi bahan ajar LKPD. Yang proses membuat 

atau merevisi bahan ajar akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.3 Kegiatan pada taham pengembagan ini dilakukan 

peneliti merancang LKPD menggunakan aplikasi Microsoft Word 

berdasarkan materi bangun ruang sisi datar prisma. Kemudian, peneliti 

melakukan validasi terhadap LKPD, dengan memberikan LKPD 

kepada 4 validator yang terdiri dari 2 validator ahli materi dan 2 

                                                           
2 Van Hiele, P. M. (1986). Structure and Insight: A Theory of Mathematics Education. 

Orlando: Academic Press. 

 
3 Cahyadi, R. A. H. (2019). Pengembangan…h.37. 
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validator ahli media. Hasil yang didapatkan berupa skor validitas serta 

masukan dan saran, kemudian peneliti memperbaiki sesuai dengan 

masukan dan saran dari semua validator. Skor validasi dari segi materi 

diperoleh persentase sebesar 83,50% dengan kriteria sangat valid, dan 

skor validasi dari segi media diperoleh persentase sebesar 93,01% 

dengan kriteria sangat valid.  

4. Implementasi (implementation) 

Tahap implementasi dalam penelitian ini adalah tahap 

penerapan rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan dalam 

situasi nyata di kelas.4 Kegiatan penerapan bahan ajar LKPD yang 

telah di kembangkan  sudah melalui proses validasi oleh validator dan 

perbaikan oleh peneliti. LKPD ini telah diterapkan dalam 

pembelajaran di MTsN 3 Banda Aceh, khususnya kelas VIII-1 yang 

berjumlah 22 orang dan kepadasalah satu guru matematika MTsN 3 

Banda Aceh. Setelah diterapkan LKPD ini kemudian diberikan angket 

ke praktisan kepada peserta didik dan guru. 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan peserta didik diperoleh 

persentase sebesar 88,13% dengan kriteria sangat praktis, dan 

kepraktisan guru diperoleh persentase sebesar 92,50% dengan kriteria 

sangat praktis. 

 

 

                                                           
4 Cahyadi, R. A. H. (2019). Pengembangan…h.37. 
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5. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini peneliti melakukan tahapan evaluasi formatif, 

karena bertujuan memperbaiki dan menyempurnakan produk 

berdasarkan masukan yang diterima, tanpa dilakukan implementasi 

secara luas, sehingga bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan untuk 

melihat keefektifan dari LKPD ini, dikarenakan keterbatasan waktu. 

C.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Materi yang disajikan dalam LKPD hanya terbatas pada bangun ruang 

sisi datar prisma. 

2. Tahap evaluasi dalam penelitian ini hanya mencakup evaluasi formatif 

yang berfokus pada validitas dan kepraktisan LKPD, tanpa dilakukan 

implementasi secara luas, sehingga bagi peneliti selanjutnya dapat 

digunakan untuk melihat keefektifan dari LKPD ini, dikarenakan 

keterbatasan waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengambangan LKPD untuk kemampuan 

komunikasi berbasis TaRL pada materi bangun ruang sisi datar prisma di MTs, 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prose pengembangan LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasis TaRL 

pada materi bangun ruang sisi datar prisma di MTs menggunakan model 

ADDIE. Tahapan pertama pada pengembangan ini adalah tahap analisis 

(analysis). Selanjutnya tahap desain (Design) yang meliputi kegiatan 

penyusunan materi, merancang desain LKPD sesuai dengan formatnya, 

menyusun lembar validasi materi dan media, menyusun lembar 

kepraktisan terhadap guru dan peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan 

tahap pengembangan (development), pada tahap ini LKPD yang telah 

dikembangkan akan divalidasi oleh validator dan diperbaiki berdasarkan 

masukan dan saran yang diberikan oleh validator. Tahap implementasi 

(implementation), pada tahap ini LKPD yang telah diperbaiki akan 

dilakukan uji dalam skala terbatas yakni uji kepraktisan pada peserta didik 

di kelas VIII-1 berjumlah 22 orang dan salah satu guru matematika. Tahap 

evaluasi (evaluation), pada tahap ini hanya dilakukan evaluasi formatif 

karena keterbatasan waktu. 

2. Hasil dari pengembangan LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasis 

TaRL memperoleh kategori sangat valid berdasarkan penilaian dari 
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validator ahli materi diperoleh persentase sebesar 83,50% , dan validator 

ahli media diperoleh persentase sebesar 93,01%. Hasil dari penerapan 

LKPD memperoleh kategori sangat praktis berdasarkan hasil respon 

seorang guru matematikan diperoleh persentase sebesar 92,50%, dan hasil 

respon peserta didik diperoleh persentase sebesar 88,13%. Dapat 

disimpulkan bahwa LKPD untuk kemampuan komunikasi berbasis TaRL 

sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru matematika diharapkan LKPD berbasis TaRL ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses pembelajaran 

yang menyesuaikan kebutuhan peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat menggunakan LKPD berbasis 

TaRL ini agar daapat membantu dan mempermudah dalam belajar 

sesuai tingkat kemampuan. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan LKPD berbasis TaRL yang 

telah dikembangkan untuk melanjutkan implementasi dalam skala luas 

sehingga mendapatkan hasil yang akurat. Selain itu, disarankan agar 

pengembangan LKPD selanjutnya dapat dikembangkan dengan E-
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LKPD serta dapat dikembangkan untk materi lain, sehingga 

pendekatan ini dapat diterapkan diberbagai pembelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Rancangan Awal Instrumen Penelitian 

Lampiran 1.1 (instrument Ahli Materi) 

 

LEMBAR VALIDASI MATERI 

 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Validator :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli 

Materi terhadap kelayakan LKPD untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. 

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas LKPD ini. Sehubung dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon 

untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan 

keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (√ ) pada kolom untuk setiap 

item. 

3. Berilah penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan berikut: 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Sangat Valid 
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Aspek Kriteria 
Nilai 

1 2 3 4 

Kurikulum 

1. Materi prisma disajikan sesuai CP dan pada fase 

D kurikulum merdeka 
    

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam LKPD 

dengan jelas 
    

3. Materi mengikuti alur pikir dari konsep 

sederhana menuju abstrak 
    

4. Permasalahan  pada LKPD disajikan dalam 

bentuk kontekstual sesuai dengan pemahaman 

siswa tingkat SMP 

    

Sistematika 

Sajian 

Materi 

1. Penjelasan jelas dan terstruktur dengan baik     

2. Notasi matematis digunakan secara konsisten dan 

tepat di seluruh penyajian. 
    

3. Materi disajikan dengan visualisasi yang jelas, 

memudahkan pembaca untuk mengikuti. 
    

4. Ilustrasi yang digunakan dapat mendukung 

pemahaman konsep secara efektif 
    

Komunikasi 

Matematis 

1. Penjelasan sangat jelas dan terstruktur dengan 

baik. 
    

2. Menggunakan berbagai representasi matematis 

(grafik, tabel, diagram, simbol) dengan tepat dan 

efektif. 

    

3. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis 

secara tertulis menggunakan objek nyata, 

gambar, grafik, dan aljabar. 

    

TaRL 

1. LKPD ini menyediakan instrumen atau cara 

untuk menilai kemampuan awal siswa dalam 

keterampilan komunikasi matematis. 

    

2. LKPD ini memberikan petunjuk atau panduan 

untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan yang serupa. 

    

3. LKPD ini menyajikan materi yang sesuai dengan     
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tingkat kemampuan siswa, berdasarkan hasil 

penilaian awal. 

Bahasa 
1. Kesesuaian penggunaan kata dengan EYD     

2. Bahasa yang disajikan mudah dipamai     

 

Komentar dan Saran 

 

—-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

 

Simpulan  

LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak / Ibu) 

 

 

 

  Banda Aceh, ………………2024 

Validator 

 

 

(.....................................................) 
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 Lampiran 1.2 (Instrumen Ahli Media) 

LEMBAR VALIDASI MEDIA  

 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Validator :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi  

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli 

Media terhadap kelayakan LKPD untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. 

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas LKPD ini. Sehubung dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon 

untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan 

keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (√ ) pada kolom untuk setiap 

item. 

3. Berilah penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan berikut: 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Sangat Valid 
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Aspek yang 

dinilai 
Kriteria 

Nilai 

1 2 3 4 

Kualitas 

Media 

Pembelajaran 

1. Media pembelajaran relevan dengan tujuan 

dan isi materi yang disampaikan. 
    

2. Teks, gambar, dan diagram dalam LKPD 

mudah dibaca dan dipahami. 
    

3. Desain visual LKPD menarik dan sesuai 

dengan tingkat pendidikan siswa. 
    

4. Penggunaan elemen desain (font, warna, tata 

letak) konsisten di seluruh LKPD. 
    

5. LKPD memungkinkan interaksi aktif siswa 

melalui pertanyaan, tugas, atau aktivitas 

lainnya. 

    

Fungsionalitas 

LKPD 

1. LKPD memberikan arahan yang jelas bagi 

siswa dalam mempelajari materi. 
    

2. LKPD membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan matematika, 

khususnya komunikasi matematis. 

    

3. LKPD mendorong siswa untuk belajar secara 

mandiri dan aktif. 
    

4. LKPD efektif dalam memperkuat pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. 
    

5. LKPD mendorong keterlibatan aktif dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
    

Implementasi 

Pendekatan 

TaRL 

1. LKPD memfasilitasi pemetaan tingkat 

kemampuan siswa dengan jelas 
    

2. LKPD memungkinkan penyesuaian materi 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa yang 

berbeda. 

    

3. LKPD menekankan penguasaan konsep dasar 

sebelum melanjutkan ke konsep yang lebih 

kompleks. 

    

4. LKPD mendukung pengelompokan siswa     
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berdasarkan tingkat kemampuannya. 

5. LKPD meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran. 
    

Cover 

1. Tampilan cover LKPD dapat memberikan 

informasi secara tepat tentang materi 
    

2. Ukuran huruf judul LKPD lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan unsur lain di cover 
    

3. Warna judul LKPD kontras dengan warna 

latar belakang 
    

4. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 

huruf  
    

Huruf 

1. LKPD menggunakan pilihan font/huruf yang 

memenuhi kaidah standar 
    

2. LKPD menggunakan font/huruf yang mudah 

dibaca dan konsisten 
    

Warna 

1. LKPD mengkomposisikan warna agar terlihat 

menarik 
    

2. Pemilihan tipe warna yang satu dengan yang 

lainnya sesuai 
    

3. Tampilan warna gambar dapat menarik 

perhatian peserta didik 
    

Ilustrasi 

1. Tampilan gambar pendukung gambar 

pendukung dalam LKPD menarik 
    

2. Kesesuaian penggunaan gambar yang 

digunakan 
    

3. Kesesuaian ukuran dan kejelasan gambar     

4. Penampilan gambar yang digunakan menarik 

perhatian peserta didik 
    

5. Gambar yang digunakan dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan konsep 
    

Penampilan 

atau Layout 

1. Spasi antar teks dengan ilustrasi sesuai     

2. Ketepatan pemilihan background dengan     
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materi 

3. Terdapat pengantar pada awal LKPD seperti 

tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan 
    

4. Penempatan judul, ilustrasi, dan keterangan 

gambar tidak mengganggu pemahaman 
    

5. LKPD menyediakan ruang untuk menuliskan 

jawaban 
    

 

Komentar dan Saran 

 

 

—-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

 

Simpulan 

LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak / Ibu) 

  Banda Aceh, ………………2024 

Validator 

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 1.3  (Instrumen Praktis Guru) 

 

ANGKET KEPRAKTISAN GURU 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Guru :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Lembar ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Guru terhadap 

kepraktisan  LKPD untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. 

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas LKPD ini. Sehubung dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon 

untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan 

keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (√ ) pada kolom untuk setiap 

item. 

3. Berilah penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan berikut: 

1 = Tidak Praktis 

2 = Kurang Praktis 

3 = Cukup Praktis 

4 = Sangat Praktis 

NO Pernyataan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 LKPD ini mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. 
    

2 Instruksi dalam LKPD jelas dan mudah dipahami oleh siswa.     

3 LKPD membantu siswa memahami konsep bangun ruang sisi 

datar dengan lebih baik. 
    

4 LKPD ini memfasilitasi pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka. 
    

5 Aktivitas dalam LKPD sesuai dengan tingkat kemampuan     
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siswa (berbasis TaRL). 

6 LKPD ini efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
    

7 LKPD menyediakan alat atau instrumen untuk menilai 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
    

8 LKPD ini membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan 

dan menjelaskan ide matematis secara tertulis. 
    

9 LKPD ini memudahkan siswa dalam membaca dan 

memahami presentasi tertulis tentang matematika. 
    

10 Secara keseluruhan, LKPD ini praktis dan bermanfaat dalam 

proses pembelajaran matematika. 
    

 

Komentar dan Saran 

 

 

—-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

 

Simpulan 

LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak / Ibu) 

 

  Banda Aceh, ………………2024 

Guru 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 1.4 (Instrumen Praktis Peserta Didik) 

 

ANGKET KEPRAKTISAN SISWA 

 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Responden :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Lembar angket respon ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat adik-adik terhadap 

proses pembelajaran “Bangun Ruang Sisi Datar” dengan LKPD yang dikembangkan 

2. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. Untuk itu, jawablah dengan sejujurnya, hal ini 

tidak mempengaruhi nilai matematika adik-adik 

3. Pada angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyatan 

dalam kaitannya dengan LKPD yang baru saja adik-adik pelajari. Berilah jawaban yang 

benar-benar cocok dengan pilihanmu 

4. Berilah tanda  (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 

pernyataan yang diberikan 

5. Keterangan pilihan jawaban sebagai berikut: 

1 = Tidak Praktis 

2 = Kurang Praktis 

3 = Cukup Praktis 

4 = Sangat Praktis 
 

 

NO Pernyataan 

Nilai 

1 2 3 4 

1 LKPD ini mudah dipahami dan diikuti.     

2 LKPD ini membantu saya memahami konsep bangun 

ruang sisi datar. 
    

3 LKPD ini membuat saya lebih mudah untuk 

mengekspresikan ide-ide matematis saya. 
    

4 LKPD ini memotivasi saya untuk belajar matematika 

dengan lebih baik. 
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5 Aktivitas dalam LKPD ini sesuai dengan kemampuan 

matematika saya. 
    

6 LKPD ini memfasilitasi saya dalam menjelaskan konsep-

konsep matematika dengan lebih baik. 
    

7 LKPD ini membantu saya dalam membuat kesimpulan 

dan menjelaskan ide matematis secara tertulis. 
    

8 LKPD ini memudahkan saya untuk membaca dan 

memahami materi matematika. 
    

9 Saya merasa terbantu dengan petunjuk dan instruksi yang 

ada di LKPD ini. 
    

10 Secara keseluruhan, saya merasa LKPD ini sangat 

berguna dalam pembelajaran matematika. 
    

 

Komentar dan Saran 

 

 

—-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- --------- 

 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- --------- 

 

 

 

 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- --------- 

 

 

 

 

 

  Banda Aceh, ………………2024 

Responden 

 

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 2  Lembar untuk Validasi Instrumen 

Lampiran 2.1 (Lembar untuk Validasi Instrumen Materi) 

LEMBAR VALIDASI TERHADAP INSTRUMEN PENILAIAN AHLI 

MATERI 

A. Pengantar 

Dengan ini saya memohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

intrumen ahli materi. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi dari Bapak/Ibu sebagai validator instrumen untuk mengetahui 

kelayakan instrumen ahli materi. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas intrumen 

penilaian ahli materi ini. Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak/Ibu atas 

komentar dan sarannya untuk perbaikan instrumen ini.   

B. Lembar Validasi Instrumen Ahli Materi 

Nama Instansi  : 

Hari/Tanggal  : 

Nama Validator : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen penilaian pengembangan LKPD dari segi ahli materi.(Lampiran 1) 

2. Berikanlah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia di lembar ini sesuai 

penilaian Bapak/Ibu terkait dengan kelengkapan dan kesesuaian pada setiap 

aspek penilaian untuk instrumen penelitian terhadap pengembangan produk 

LKPD. 

Penilaian diberikan dengan kategori sebagai berikut: 

SV : Sangat Valid  (aspek penilaian dituliskan detail dan lengkap) 

V : Valid   (aspek penilaian dituliskan lengkap) 

KV : Kurang Valid  (aspek penilaian dituliskan kurang lengkap) 

TV : Tidak Valid   (aspek penilaian dituliskan tidak lengkap) 
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3. Mohon berikan komentar dan saran untuk perbaikan dari instrumen penelitian 

ini. 

No Aspek Kriteria Saran/Tanggapan 

SV V KV TV 

1 Aspek Kurikulum 

 

 

     

2 

 

 

Aspek Sistematika 

Sajian Materi 

 

 

     

3 Aspek Komunikasi 

Matematis 

 

     

4 Aspek TaRL 

 

 

     

5 Aspek Bahasa 

 

     

Komentar umum/lain-lain 

 

 

 

C. SIMPULAN  

Setelah dilakukan validasi instrumen untuk ahli media tersebut dapat ditanyakan: 

Layak digunakan untuk penelitian 

Layak digunakan dengan perbaikan 

   Tidak layak digunakan 
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(Mohon berikan tanda centang (√) pada kotak yang sesuai dengan simpulan 

Bapak/Ibu) 

 

      Banda Aceh,………………..2024 

Validator,    

 

         

 (………………………………) 

      NIP      
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Lampiran 2.2  (Lembar untuk Validasi Instrumen Media) 

LEMBAR VALIDASI TERHADAP INSTRUMEN PENILAIAN AHLI 

MEDIA 

 

A. Pengantar 

Dengan ini saya memohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

intrumen ahli media. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi dari Bapak/Ibu sebagai validator instrumen untuk mengetahui 

kelayakan instrumen ahli media. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas intrumen 

penilaian ahli media ini. Terimakasih saya ucapkan kepada Bapak/Ibu atas 

komentar dan sarannya untuk perbaikan instrumen ahli media ini.  

 

B. Lembar Validasi Instrumen Ahli Media 

Nama Instansi  : 

Hari/Tanggal  : 

Nama Validator : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen penilaian pengembangan LKPD dari segi ahli media.(Lampiran 2) 

2. Berikanlah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia di lembar ini sesuai 

penilaian Bapak/Ibu terkait dengan kelengkapan dan kesesuaian pada setiap 

aspek penilaian untuk instrumen penelitian terhadap pengembangan produk 

LKPD. 

Penilaian diberikan dengan kategori sebagai berikut: 

SV : Sangat Valid  (aspek penilaian dituliskan detail dan lengkap) 

V : Valid   (aspek penilaian dituliskan lengkap) 

KV : Kurang Valid  (aspek penilaian dituliskan kurang lengkap) 

TV : Tidak Valid   (aspek penilaian dituliskan tidak lengkap) 
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6. Mohon berikan komentar dan saran untuk perbaikan dari instrumen penelitian 

ini. 

No Aspek Kriteria Saran/Tanggapan 

SV V KV TV 

1 Aspek Kualitas Media 

Pembelajaran 

 

 

     

2 

 

 

Aspek Fungsionalitas 

LKPD 

 

 

 

 

     

3 Aspek Implementasi 

Pendekatan TaRL 

 

 

 

  

     

4 Aspek Cover 

 

 

 

     

5 Aspek Huruf 

 

 

 

     

6 Aspek Warna 
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C. SIMPULAN  

Setelah dilakukan validasi instrumen untuk ahli media tersebut dapat ditanyakan: 

Layak digunakan untuk penelitian 

Layak digunakan dengan perbaikan 

            Tidak layak digunakan 

(Mohon berikan tanda centang (√) pada kotak yang sesuai dengan simpulan 

Bapak/Ibu) 
 
 

      Banda Aceh,………………..2024 

    Validator,     

 

  

      (……………………………)  

     NIP. 

 

 

7 Aspek Ilustrasi 

 

 

 

     

8 Aspek Penampilan 

atau Layout 

 

 

 

     

Komentar umum/lain-lain 
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Lampiran 2 3  (Lambar untuk Validasi Instrumen Praktis Guru) 

LEMBAR VALIDASI TERHADAP INSTRUMEN KEPRAKTISAN GURU 

A. Pengantar 

Dengan ini saya memohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

intrumen kepraktisan guru. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai validator instrumen untuk 

mengetahui kelayakan instrument kepraktisan guru. Saran-saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

intrumen penilaian kepraktisan guru ini. Terima kasih saya ucapkan kepada 

Bapak/Ibu atas komentar dan sarannya untuk perbaikan instrumen ini.  

B. Lembar Validasi Instrumen Kepraktisan Guru 

Nama Instansi  : 

Hari/Tanggal  : 

Nama Validator : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen penilaian pengembangan LKPD dari segi kepraktisan guru. 

2. Berikanlah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia di lembar ini sesuai 

penilaian Bapak/Ibu terkait dengan kelengkapan dan kesesuaian pada setiap 

aspek penilaian untuk instrumen penelitian terhadap pengembangan produk 

LKPD. 

Penilaian diberikan dengan kategori sebagai berikut: 

SV : Sangat Valid  (aspek penilaian dituliskan detail dan lengkap) 

V : Valid   (aspek penilaian dituliskan lengkap) 

KV : Kurang Valid  (aspek penilaian dituliskan kurang lengkap) 

TV : Tidak Valid   (aspek penilaian dituliskan tidak lengkap) 
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3. Mohon berikan komentar dan saran untuk perbaikan dari instrumen penelitian 

ini. 

NO Pernyataan 

Kriteria 

Saran/Tanggapan 

SV V KV TV 

1 LKPD ini mudah digunakan 

dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. 

     

2 Instruksi dalam LKPD jelas 

dan mudah dipahami oleh 

siswa. 

     

3 LKPD membantu siswa 

memahami konsep bangun 

ruang sisi datar dengan lebih 

baik. 

     

4 LKPD ini memfasilitasi 

pengelompokan siswa 

berdasarkan tingkat 

kemampuan mereka. 

     

5 Aktivitas dalam LKPD 

sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa (berbasis 

TaRL). 

     

6 LKPD ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa. 

     

7 LKPD menyediakan alat 

atau instrumen untuk 

menilai kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa. 

     

8 LKPD ini membantu siswa 

dalam merumuskan 
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kesimpulan dan menjelaskan 

ide matematis secara tertulis. 

9 LKPD ini memudahkan 

siswa dalam membaca dan 

memahami presentasi 

tertulis tentang matematika. 

     

10 Secara keseluruhan, LKPD 

ini praktis dan bermanfaat 

dalam proses pembelajaran 

matematika. 

     

C. SIMPULAN  

Setelah dilakukan validasi instrumen untuk ahli media tersebut dapat 

ditanyakan: 

Layak digunakan untuk penelitian 

Layak digunakan dengan perbaikan 

         Tidak layak digunakan 

(Mohon berikan tanda centang (√) pada kotak yang sesuai dengan simpulan 

Bapak/Ibu) 

      Banda Aceh,………………..2024 

Validator, 

 

  

(…………………………………) 

NIP. 
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Lampiran 2.4  (Lembar untuk Validasi Instrumen Praktis Peserta didik) 

LEMBAR VALIDASI TERHADAP INSTRUMEN KEPRAKTISAN 

PESERTA DIDIK 

 

A. Pengantar 

Dengan ini saya memohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

intrumen kepraktisan peserta didik. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai validator instrumen untuk 

mengetahui kelayakan instrument kepraktisan peserta didik. Saran-saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas intrumen penilaian kepraktisan peserta didik ini. Terima 

kasih saya ucapkan kepada Bapak/Ibu atas komentar dan sarannya untuk 

perbaikan instrumen ini.  

B. Lembar Validasi Instrumen Kepraktisan Peserta Didik 

Nama Instansi  : 

Hari/Tanggal  : 

Nama Validator : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen penilaian pengembangan LKPD dari kepraktisan peserta didik. 

2. Berikanlah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia di lembar ini sesuai 

penilaian Bapak/Ibu terkait dengan kelengkapan dan kesesuaian pada setiap 

aspek penilaian untuk instrumen penelitian terhadap pengembangan produk 

LKPD. 

Penilaian diberikan dengan kategori sebagai berikut: 

SV : Sangat Valid  (aspek penilaian dituliskan detail dan lengkap) 

V : Valid   (aspek penilaian dituliskan lengkap) 

KV : Kurang Valid  (aspek penilaian dituliskan kurang lengkap) 

TV : Tidak Valid   (aspek penilaian dituliskan tidak lengkap) 
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3. Mohon berikan komentar dan saran untuk perbaikan dari instrumen penelitian 

ini. 

NO Pernyataan 
Kriteria 

Saran/Tanggapan 
SV V KV TV 

1 LKPD ini mudah dipahami dan 

diikuti. 
     

2 LKPD ini membantu saya 

memahami konsep bangun ruang 

sisi datar. 

     

3 LKPD ini membuat saya lebih 

mudah untuk mengekspresikan 

ide-ide matematis saya. 

     

4 LKPD ini memotivasi saya untuk 

belajar matematika dengan lebih 

baik. 

     

5 Aktivitas dalam LKPD ini sesuai 

dengan kemampuan matematika 

saya. 

     

6 LKPD ini memfasilitasi saya 

dalam menjelaskan konsep-

konsep matematika dengan lebih 

baik. 

     

7 LKPD ini membantu saya dalam 

membuat kesimpulan dan 

menjelaskan ide matematis secara 

tertulis. 

     

8 LKPD ini memudahkan saya 

untuk membaca dan memahami 

materi matematika. 

     

9 Saya merasa terbantu dengan 

petunjuk dan instruksi yang ada di 

LKPD ini. 

     

10 Secara keseluruhan, saya merasa 

LKPD ini sangat berguna dalam 

pembelajaran matematika. 
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C. SIMPULAN  

Setelah dilakukan validasi instrumen untuk ahli media tersebut dapat 

ditanyakan: 

Layak digunakan untuk penelitian 

Layak digunakan dengan perbaikan 

         Tidak layak digunakan 

(Mohon berikan tanda centang (√) pada kotak yang sesuai dengan simpulan 

Bapak/Ibu) 

 

     

 Banda Aceh,………………..2024 

Validator,     

 

  

(………………………………) 

      NIP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

Lampiran 3  Hasil Validasi Instrumen 

Lampiran 3.1  (Hasil Validasi Instrumen Materi) 

 



104 
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Lampiran 3.2 (Hasil Validasi Isntrumen Media) 
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 Lampiran 3.2(Hasil Validasi Instrumen Praktis Guru)  
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Lampiran 3.3  (Hasil Validasi Instrumen Praktis Peserta Didik)
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Lampiran 4 Instrumen Setelah Revisi 

Lampiran 4.1 (instrument Ahli Materi) 

LEMBAR VALIDASI MATERI 

 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Validator :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli 

Materi terhadap kelayakan LKPD untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. 

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas LKPD ini. Sehubung dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon 

untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan 

keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (√ ) pada kolom untuk setiap 

item. 

3. Berilah penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan berikut: 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Sangat Valid 

Aspek Kriteria 
Nilai 

1 2 3 4 

Kurikulum 

1. Materi prisma disajikan sesuai CP dan pada 

fase D kurikulum merdeka 
    

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam 

LKPD dengan jelas 
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3. Materi mengikuti alur pikir dari konsep 

sederhana menuju abstrak 
    

4. Permasalahan  pada LKPD disajikan dalam 

bentuk kontekstual sesuai dengan 

pemahaman siswa tingkat SMP 

    

Sistematika 

Sajian 

Materi 

1. Penjelasan jelas dan terstruktur dengan baik     

2. Notasi matematis digunakan secara konsisten 

dan tepat di seluruh penyajian. 
    

3. Materi disajikan dengan visualisasi yang 

jelas, memudahkan pembaca untuk 

mengikuti. 

    

4. Ilustrasi yang digunakan dapat mendukung 

pemahaman konsep secara efektif 
    

Komunikasi 

Matematis 

1. Penjelasan sangat jelas dan terstruktur dengan 

baik. 
    

2. Menggunakan berbagai representasi 

matematis (grafik, tabel, diagram, simbol) 

dengan tepat dan efektif. 

    

3. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis 

secara tertulis menggunakan objek nyata, 

gambar, grafik, dan aljabar. 

    

TaRL 

1. LKPD ini menyediakan instrumen atau cara 

untuk menilai kemampuan awal siswa dalam 

keterampilan komunikasi matematis. 

    

2. LKPD ini memberikan petunjuk atau panduan 

untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan yang serupa. 

    

3. LKPD ini menyajikan materi yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, 

berdasarkan hasil penilaian awal. 

    

Bahasa 
1. Kesesuaian penggunaan kata dengan EYD     

2. Bahasa yang disajikan mudah dipamai     
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Komentar dan Saran 

 

—-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- ----------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

 

Simpulan  

LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak / Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Banda Aceh, ………………2024 

Validator 

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 4.2  (Instrumen Ahli Media) 

LEMBAR VALIDASI MEDIA  

 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Validator :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi  

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli 

Media terhadap kelayakan LKPD untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. 

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas LKPD ini. Sehubung dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon 

untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan 

keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (√ ) pada kolom untuk setiap 

item. 

3. Berilah penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan berikut: 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Sangat Valid 

Aspek yang 

dinilai 
Kriteria 

Nilai 

1 2 3 4 

Kualitas 

Media 

Pembelajaran 

1. Media pembelajaran relevan dengan tujuan 

dan isi materi yang disampaikan. 
    

2. Teks, gambar, dan diagram dalam LKPD 

mudah dibaca dan dipahami. 
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3. Desain visual LKPD menarik dan sesuai 

dengan tingkat pendidikan siswa. 
    

4. Penggunaan elemen desain (font, warna, 

tata letak) konsisten di seluruh LKPD. 
    

5. LKPD memungkinkan interaksi aktif 

siswa melalui pertanyaan, tugas, atau 

aktivitas lainnya. 

    

Fungsionalitas 

LKPD 

1. LKPD memberikan arahan yang jelas bagi 

siswa dalam mempelajari materi. 
    

2. LKPD membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan 

matematika, khususnya komunikasi 

matematis. 

    

3. LKPD mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri dan aktif. 
    

4. LKPD efektif dalam memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

yang diajarkan. 

    

5. LKPD mendorong keterlibatan aktif dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
    

Implementasi 

Pendekatan 

TaRL 

1. LKPD memfasilitasi pemetaan tingkat 

kemampuan siswa dengan jelas 
    

2. LKPD memungkinkan penyesuaian materi 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

yang berbeda. 

    

3. LKPD menekankan penguasaan konsep 

dasar sebelum melanjutkan ke konsep 

yang lebih kompleks. 

    

4. LKPD mendukung pengelompokan siswa 

berdasarkan tingkat kemampuannya. 
    

5. LKPD meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

    

Cover 
1. Tampilan cover LKPD dapat memberikan 

informasi secara tepat tentang materi 
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2. Ukuran huruf judul LKPD lebih dominan 

dan proporsional dibandingkan unsur lain 

di cover 

    

3. Warna judul LKPD kontras dengan warna 

latar belakang 
    

4. Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi huruf  
    

Huruf 

1. LKPD menggunakan pilihan font/huruf 

yang memenuhi kaidah standar 
    

2. LKPD menggunakan font/huruf yang 

mudah dibaca dan konsisten 
    

Warna 

1. LKPD mengkomposisikan warna agar 

terlihat menarik 
    

2. Pemilihan tipe warna yang satu dengan 

yang lainnya sesuai 
    

3. Tampilan warna gambar dapat menarik 

perhatian peserta didik 
    

Ilustrasi 

1. Tampilan gambar pendukung gambar 

pendukung dalam LKPD menarik 
    

2. Kesesuaian penggunaan gambar yang 

digunakan 
    

3. Kesesuaian ukuran dan kejelasan gambar     

4. Penampilan gambar yang digunakan 

menarik perhatian peserta didik 
    

5. Gambar yang digunakan dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan konsep 
    

Penampilan 

atau Layout 

1. Spasi antar teks dengan ilustrasi sesuai     

2. Ketepatan pemilihan background dengan 

materi 
    

3. Terdapat pengantar pada awal LKPD 

seperti tujuan pembelajaran dan petunjuk 

penggunaan 

    

4. Penempatan judul, ilustrasi, dan     
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keterangan gambar tidak mengganggu 

pemahaman 

5. LKPD menyediakan ruang untuk 

menuliskan jawaban 
    

 

Komentar dan Saran 

 

 

—-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

 

Simpulan 

LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak / Ibu) 

  Banda Aceh, ………………2024 

Validator 

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 4.3 (Instrumen Praktis Guru) 

ANGKET KEPRAKTISAN GURU 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Guru :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Lembar ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Guru terhadap 

kepraktisan  LKPD untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL. 

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas LKPD ini. Sehubung dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon 

untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan 

keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (√ ) pada kolom untuk setiap 

item. 

3. Berilah penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan berikut: 

1 = Tidak Praktis 

2 = Kurang Praktis 

3 = Cukup Praktis 

4 = Sangat Praktis 

NO Pernyataan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 LKPD ini mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. 
    

2 Instruksi dalam LKPD jelas dan mudah dipahami oleh siswa.     

3 LKPD membantu siswa memahami konsep bangun ruang sisi 

datar dengan lebih baik. 
    

4 LKPD ini memfasilitasi pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka. 
    

5 Aktivitas dalam LKPD sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa (berbasis TaRL). 
    



120 
 

 
 

6 LKPD ini efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
    

7 LKPD menyediakan alat atau instrumen untuk menilai 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
    

8 LKPD ini membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan 

dan menjelaskan ide matematis secara tertulis. 
    

9 LKPD ini memudahkan siswa dalam membaca dan 

memahami presentasi tertulis tentang matematika. 
    

10 Secara keseluruhan, LKPD ini praktis dan bermanfaat dalam 

proses pembelajaran matematika. 
    

 

Komentar dan Saran 

 

 

—-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

 

Simpulan 

LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak / Ibu) 

 

  Banda Aceh, ………………2024 

Guru 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 4.4  (Instrumen Praktis Peserta Didik) 

ANGKET KEPRAKTISAN SISWA 

Judul Peneltian : Pengembangan LKPD Untuk Kemampuan Komunikasi Berbasis TaRL 

Peneliti :  

Nama Responden :  

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Lembar angket respon ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat adik-adik 

terhadap proses pembelajaran “Bangun Ruang Sisi Datar” dengan LKPD yang 

dikembangkan. 

2. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. Untuk itu, jawablah dengan sejujurnya, hal 

ini tidak mempengaruhi nilai matematika adik-adik. 

3. Pada angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyatan 

dalam kaitannya dengan LKPD yang baru saja adik-adik pelajari. Berilah jawaban 

yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 

4. Berilah tanda  (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 

pernyataan yang diberikan. 

5. Keterangan pilihan jawaban sebagai berikut: 

1 = Tidak Praktis 

2 = Kurang Praktis 

3 = Cukup Praktis 

4 = Sangat Praktis 

NO Pernyataan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 LKPD ini membantu saya memahami konsep bangun ruang 

sisi datar. 
    

2 LKPD ini membuat saya lebih mudah untuk mengekspresikan 

ide-ide matematis saya. 
    

3 LKPD ini memotivasi saya untuk belajar matematika dengan 

lebih baik. 
    



122 
 

 
 

4 Kegiatan dalam LKPD ini menyesuaikan kemampuan saya     

5 Kalimat yang digunakan jelas dan mudah ketika saya 

membacanya 
    

6 LKPD ini membantu saya dalam membuat kesimpulan terkait 

materi bangun ruang sisi datar (prisma) 
    

7 LKPD ini memudahkan saya untuk membaca dan memahami 

materi matematika. 
    

8 Saya merasa terbantu dengan petunjuk dan instruksi yang ada 

di LKPD ini. 
    

9 Secara keseluruhan, saya merasa LKPD ini sangat berguna 

dalam pembelajaran matematika. 
    

 

Komentar dan Saran 

 

 

—-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- -------- 

 

 

  Banda Aceh, ………………2024 

Responden 

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 5 Lembar Bukti Validasi 

Lampiran 5.1 Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 5.2 Validasi Ahli Media 
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Lampiran 5.3 Kepraktisan Guru 
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Lampiran 5.4 Kepraktisan Peserta Didik 
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141 
 

 
 

Lampiran 6  LKPD 

Lampiran 6.1 LKPD Tingkat Rendah (A01) 
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Lampiran 6.2 LKPD Tingkat Sedang (A02) 
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Lampiran 6.3 LKPD Tingkat Tinggi (A03) 
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Lampiran 7  Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8 SK Bimbingan  
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 9.1 Surat Izin Penelitian Dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh 
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Lampiran 9.2 Surat Izin Penelitian dari Dinas Kementerian Agama Kota Banda 

Aceh  
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Lampiran 9.3 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 10 Riwayat Hidup Penulis 

RIWAYAT HIDUP 

  

Nama Lengkap : Annisa Asma Azizah 

Tempat, Tanggal Lahir : Samalanga, 20 Maret 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Agama : Islam 

Alamat : Kajhu, Baitussalam, Aceh Besar 

Nama Orang Tua  

Ayah  : Syahrizal M.Yasin 

Ibu : Mujiati 

Email : 200205031@student.ar-raniry.ac.id 

  

RIWAYAT PENDIDIKAN  

SDN Monsinget Tahun 2006-2012 

MTsN 2 Aceh Besar Tahun 2012-2015 

MAS Al-Ishlah Al-Aziziyah Tahun 2015-2018 

Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiya dan  

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Tahun 2020-2025 

  

PENGALAMAN KERJA  

Tenaga menjahit di Farina Galery Tahun 2020-2021 

Tenaga Produksi di Dimsum BTJ Tahun 2021-2022 

Admin dan Pelayan di Butik Mollystore Tahun 2022-2023 

Tentor Privat Tahun 2023-Sekarang 

  

PENGALAMAN ORGANISASI  

Anngota Divisi HUAL (Hubungan Antar Lembaga) di Himpunan Prodi 

Pendidikan Matematika (HIMMAPTIKA) 

 

Anggota Divisi Kewirausahaan Himpunan Prodi Pendidikan Matematika 

(HIMMAPTIKA) 

 

 

 

Banda Aceh, 13 Januari 2025 

 

 

Annisa Asma Azizah 


